
 

 

PENERAPAN AKAD JU’A<>LAH DALAM REFERRAL BONUS 

MLM MENURUT ULAMA SYAFI’IYAH 

(Studi Kasus PT Orindo Alam Ayu Oriflame Jaringan Desty  

di Purbalingga) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Hukum (SH) 

 

 

 

Oleh : 

ANDES LASTE WIJAYA 

NIM. 1717301098 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

2021



ii 

 

 

       



iii 

 

 



 

iv 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

    

              Purwokerto, 19 November 2021  

 

Hal   : Pengajuan Munaqasyah Skripsi Sdri. Andes Laste Wijaya 

Lampiran  : 3 Ekslempar 

     Kepada Yth. 

     Dekan Fakultas Syariah IAIN Purwokerto 

     Di Purwokerto 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi, maka melalui 

surat ini saya sampaikan bahwa: 

Nama  : Andes Laste Wijaya 

NIM : 1717301098 

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas : Syariah 

Judul  : PENERAPAN AKAD JU’A>LAH DALAM REFERRAL 

BONUS MLM MENURUT ULAMA SYAFI’IYAH (Studi 

Kasus PT Orindo Alam Ayu Oriflame Jaringan Desty di 

Purbalingga) 

Sudah dapat diajukan kepada Dekan Fakultas Syariah, UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto untuk dimunaqosyahkan dalam rangka memperoleh gelar 

Sarjana Hukum (S.H). 

 Demikian atas perhatian bapak, saya mengucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

      Pembimbing, 

 
 



 

v 

 

MOTTO 

 “Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Tapi keberhasilan adalah milik 

mereka yang senantiasa berusaha”  

– B.J. Habibie – 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur penulis mempersembahkan skripsi ini kepada 

kedua orang tua (Ibu Jumirah dan Bapak Alm. Amadhi Harjo Supeno) yang telah 

senantiasa memberikan dukungan materi, moral dan spiritual kepada penulis 

sehingga penulis dapat sampai kepada titik sekarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
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 Ain …‘… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Syaddah  

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tuisan Arab dilambangkan 

dengan tanda syaddah atau tanda tasydi>d.  

 Ditulis  Yadulla يدَُل َّ

  Ditulis  Sayyidu سَي ِّدَّ

 Ditulis H{atta حَتّ َّ

  Ditulis Annaha انَ  هَا

 

C. Ta’ Marbutoh diakhir kata bila dimatikan ditulis h 
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بََحَة  Ditulis Al-Iba>ḥah الْإِّ

 Ditulis Al-Mud}a>rabah الإمُضَارَبةَ

 Ditulis Al-Musya>rakah الإمُشَاركََة

Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

diketahui lafal aslinya. 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fath}ah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. 

Ḍammah + wawu mati Ditulis U< 

 Ditulis Al-‘uqu>d العُقُوإدَِّّ

2. 

Fath}ah + Alif Ditulis A> 

  Ditulis Al-Ju’a>lah الجعَُالَة

3. 

Kasrah + ya’ mati Ditulis I>  

 Ditulis Za’i>m زَعِّيإم َّ

 

F. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu  

Fath}ah + ya’ mati Ditulis Ai 
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 Ditulis Khair خَي إر َّ

 Ditulis ‘alaihi عَلَيإهَِّّ

 

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata ,ال

sandang yang diikuti huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis  sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

 Ditulis Al-As}lu الَأصإلَُّ

 Ditulis Al-‘iqa>b العِّقَابَِّّ

 Ditulis Al-Birri البِّ َِّّ

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya dan menghilangkan huruf l (el) nya  

وَا  <Ditulis Al-Taqwa الت  قإ
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PENERAPAN AKAD JU’A<LAH DALAM REFERRAL BONUS MLM 

MENURUT ULAMA SYAFI’IYAH (Studi Kasus PT Orindo Alam Ayu 

Oriflame Jaringan Desty di Purbalingga) 

 

ABSTRAK 

Andes Laste Wijaya 

NIM. 1717301098 

 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Islam memberikan pemahaman yang berkaitan dengan bonus dapat 

dikatakan dengan ju’a>lah. Kerjasama dalam konsep ju’a>lah bertujuan untuk 

membantu meringankan beban pekerjaan, seperti pekerjaan dalam sebuah tim 

yang tidak bisa dilakukan sendiri. Dalam bisnis MLM konsep ju’a>lah berkembang 

menjadi kegiatan inovatif berhadiah. Namun, tidak semua kompetisi berhadiah 

sesuai dengan konsep ju’a>lah yang dibolehkan dalam Islam. Sebuah bisnis MLM 

diharapkan bisa memberikan rasa aman dan mampu untuk menjawab isu-isu yang 

beredar di tengah masyarakat yang memberikan kesan bahwa MLM identik 

dengan penipuan. Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui 

praktik referral bonus Oriflame di Jaringan Desty Purbalingga dan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan akad ju’a>lah dalam referral bonus Oriflame menurut ulama 

Syafi’iyah.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan atau field research 

dengan pendekatan sosiologis. Sumber data primer diperoleh dari observasi dan 

wawancara. Sedangkan sumber sekunder dari kitab Fiqih Islam wa Adillatuhu 

jilid 5 karya Wahbah az-Zuhaily dan kitab Al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab jilid 

20 karya Imam Nawawi Abi Zakariya. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Adapun metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan metode induktif.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep bisnis MLM pada PT Orindo 

Alam Ayu Jaringan Desty Purbalingga merupakan bisnis yang jelas (halal) serta 

tidak terdapat unsur penipuan, karena produk yang diperjualbelikan jelas dan 

bukan sesuatu yang diharamkan. Berdasarkan analisis terhadap praktik akad 

perjanjian pada referral bonus Oriflame termasuk dalam akad ju’a>lah, karena 

pemberian referral bonus tersebut didasarkan atas prestasi kerja yang dilakukan 

oleh member. Kemudian setelah disandingkan dengan ketentuan umum yang 

menjadi substansi kitab Fiqih Islam wa Adillatuhu jilid 5 karya Wahbah az-

Zuhaily dan kitab Al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab jilid 20 karya Imam 

Nawawi, akad ju’a>lah boleh diterapkan dalam referral bonus Oriflame karena 

sudah memenuhi rukun serta syarat yang disebutkan menurut ulama Syafi’iyah.  

Kata kunci: Referral bonus, Ju’a>lah, Ulama Syafi’iyah. 



 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1  Bagan sistem MLM sistem network marketing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman sekarang yang serba online, semua orang bisa mengakses 

apapun, dimanapun dan kapanpun secara bebas. Sebagai contoh, kini dunia 

sedang marak dengan online bisnis yang sangat menarik hati perhatian 

masyarakat. Dengan keadaan yang serba online, semua orang menjadi lebih 

mudah untuk menjalani bisnis. Salah satu bisnis online yang menawarkan 

pendapatan tinggi yaitu multi level marketing. Bisnis yang sedang menjadi 

buah bibir dan sorotan sebagai salah satu penggerak kehidupan ekonomi yang 

banyak menawarkan kesuksesan serta pendapatan melimpah. Bagi sebagian 

masyarakat, bisnis multi level marketing (MLM) ini menjadi opsi untuk 

mendapatkan penghasilan sampingan dengan jumlah besar.
1
 Perkembangan 

bisnis multi level marketing ini tidaklah terlepas dari pengaruh 

berkembangnya internet. Berdasarkan data 10 negara pengguna internet 

terbesar di dunia tahun 2019, Indonesia ada di posisi ke-5 dengan pengguna 

internet sebanyak 143,26 juta jiwa.
2
 

Promosi dengan cara online juga banyak dilakukan oleh perusahaan 

MLM saat ini. Anggota yang tergabung dalam perusahaan MLM

                                                           
1
 Adriyani Idris dkk, ”Penerapan Sistem Syariah pada Multilevel Marketing Syariah 

(Studi Kasus di Stokist K-Link Lalolara Kendari”, Jurnal Fawaid, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 52. 
2
 Statista, “Indonesia Peringkat Kelima Dunia dalam Jumlah Pengguna Internet: 

Pengguna Internet Terbesar di Dunia Pada Maret 2019”, www.databoks.katadata.co.id, diakses 

pada 4 November 2020. 

http://www.databoks.katadata.co.id/


2 
 

 

akan dapat terakses secara otomatis melalui media database
3
 dan website. 

Dengan adanya hal tersebut, kita bisa melirik siapa  saja upline dan downline 

kita dalam beberapa detik. Teknologi memang membuat semuanya menjadi 

lebih mudah.
4
 Selain itu, bisnis online multi level marketing di Indonesia 

bahkan dunia yang kini semakin maju ialah bisnis berjenjang yang 

pemasarannya dengan sistem jaringan. Semakin banyak anggota yang ada 

dalam perusahaan, maka semakin banyak juga keuntungan yang 

didapat.
5
 Disamping itu, mereka juga akan memberi motivasi kepada orang-

orang dengan cara memberikan penghargaan atas pencapaiannya dalam bisnis 

tersebut. 

Salah satu industri kosmetik dengan sistem MLM yang sedang 

diminati masyarakat sekarang ini yaitu Oriflame. Oriflame ialah sebuah 

perusahaan direct selling atau MLM di bidang industri kosmetik dengan 

progres terbesar dari seluruh perusahaan kosmetik dunia. Tiga kategori 

perusahaan MLM terbesar di dunia diantaranya yaitu Orifame.
6
 Seluruh 

produk Oriflame sudah terdaftar di BPOM dan beberapa produknya sudah 

berlabel halal MUI. Kemudian untuk manjalankan bisnis ini tidaklah 

                                                           
3
 Database atau basis data adalah sekumpulan data yang diperoleh dan disimpan dalam 

komputer yang bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam mengolah data. Jevi Nugraha, 

“Mengenal Fungsi Database dan Jenis-jenisnya, Perlu Diketahui”, www.merdeka.com, diakses 

pada 6 November 2021. 
4
 Abdur Rohman, “Analisa Penerapan Akad Ju’alah dalam Multi Level Marketing 

(MLM): Studi atas Marketing Plan www.Jamaher.Network”, Jurnal al-‘Adalah, Vol. XIII, No. 2, 

2016, hlm. 180.  
5
 Yolanda, “Kontribusi Multi Level Marketing Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Anggota menurut Perspektif Ekonomi Islam: Studi Kasus pada PT Orindo Alam Ayu Pekanbaru”, 

Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012, hlm. 13-14. 
6
 Kiki Yuliana, “Operasionalisasi Multi Level Marketing Oriflame di Ponorogo dalam 

Tinjauan Fatwa DSN MUI”, Skripsi, Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017, hlm.10. 

http://www.merdeka.com/
http://www.jamaher.network/
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memerlukan waktu tertentu, karena bisnis tersebut bisa dijalankan dengan 

waktu yang sengangg (fleksibel). 

Bukan hanya dari kalangan wanita saja yang telah bergabung dan 

menggemari produk-produk berkualitas dari Oriflame, namun dari kalangan 

laki-laki juga banyak yang telah bergabung dan menggemari produk 

Oriflame. Oleh karena bisnis tersebut telah menjanjikan berbagai bonus 

menarik, mulai dari bonus dalam bentuk uang, mobil, jalan-jalan bahkan 

umroh. Untuk bergabung menjadi member dalam bisnis Oriflame ini cukup 

merogoh kocek sebesar 49.900 rupiah. Kemudian untuk member baru yang 

memiliki keinginan mendapat bonus dari perusahaan Oriflame, maka ia  harus 

memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku. Di samping menawarkan 

berbagai bonus kepada anggotanya, bisnis ini juga mempunyai prinsip yang 

baik, salah satunya prinsip merekrut yaitu membatu downline untuk 

mengikuti jejak uplinenya yang sukses merintis bisnis ini. Artinya mereka 

telah membantu membukakan pintu rezeki orang lain. Dalam bisnis Oriflame 

ini, kita tidak hanya sekedar mencari keuntungan, namun juga membantu para 

downline-downline untuk mencapai target yang mereka inginkan. Disini, 

upline harus bergerak untuk membina para downlinenya masing-masing. 

Upline yang tidak bergerak aktif dalam membina downlinenya, maka akan 

gagal dalam memperoleh tujuan utamanya. Sebagai contoh yaitu bagi 

member baru yang menginginkan mobil, maka ia harus merekrut anggota 

sebanyak mungkin, dan membinanya hingga berhasil. 
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Dalam Islam, bisnis dengan cara syariah itu dibolehkan dengan dasar 

belum ada dalil yang mengharamkannya. Dalam kaidah fikih, bab yang 

menjelaskan tentang muamalah adalah sebagai berikut:
7
 

َّ
ُ
َّال َّدَلِّيإل َّعَلَىَّتََإرِّيْإِّهَاالأَّصإلَُّفِِّ َّيدَُل  َّبََحَةَُّإلا َّأَنإ عَامَلَةَِّّالِّْ  

Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah dibolehkan, kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya. 

 

Setiap kegiatan muamalah pada dasarnya harus mematuhi ketentuan 

yang sudah disebutkan dalam al-Qur’an, hadis, ijmak ulama serta peraturan 

pemerintah yang berlaku. Salah satu contohnya yaitu dengan mengamalkan 

sikap amal ma’ruf nahi munkar yang merupakan prinsip dari syariat. 

Berdasarkan prinsip tersebut, maka setiap kegiatan muamalah yang membawa 

ke arah positif atau kebaikan dapat dibenarkan selama tidak bertentangan 

dengan ketentuan syariat. Sebaliknya apabila setiap kegiatan muamalah yang 

membawa ke arah negatif dan merugikan para pihak, maka hal itu dilarang 

oleh syariat. Dengan demikian, kegiatan muamalah yang dilaksanakan 

haruslah sesuai dengan tujuan syariat yaitu mewujudkan kemaslahatan dan 

menghindarkan kemudaratan dalam kehidupan manusia.
8
 Allah berfirman 

dalam Q.S an-Nisa ayat 59:  

يَ ُّهَاال ذِّيإنََّاٰمَنُ وإاا نإكُمإ ََّّيَاَ َمإرِّمِّ َّالاإ عُواالر سُوإلََّوَاوُلِِّ َّوَاطَِّي إ عُوااللّٰ  اطَِّي إ  
Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. 

 

                                                           
7
 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

masalah-masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 130.  
8
 Gazali, “Konsep Multi Level Marketing (MLM) dalam Pandangan Syariah”, IQRA: 

Jurnal Kependidikan dan Keislaman, Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 39. 
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Dengan demikian, Islam memberlakukan prinsip muamalah yaitu 

ketika melakukan kegiatan muamalah harus sesuai dengan aturan dalam 

syariat dan peraturan pemerintah. Apabila kegiatan muamalah yang 

dilaksanakan dengan melanggar aturan yang berlaku atau bertentangan 

dengan syariat, maka dipandang tidak sah. Berbicara mengenai bisnis MLM, 

hal ini tidak lepas dari pembahasan tentang bisnis berjenjang yang pastinya 

ada akad didalamnya. Pada dasarnya, setiap kegiatan bisnis dalam perspektif 

syariah termasuk dalam kategori muamalah yang hukum asalnya adalah 

mubah (boleh dilakukan). MLM atau multi level marketing merupakan 

sebuah bisnis kontemporer yang memang belum ada pada zaman Rasulullah 

SAW. Suatu perusahaan MLM yang legal biasanya tergabung dalam 

Asosisasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI) atau World Federation of 

Direct Selling Associations (WFDSA), dengan kata lain perusahaan MLM 

yang telah tergabung adalah perusawphaan yang sah. Biasanya, para anggota 

akan diberi pelatihan produk yang memadai.
9
  

Bisnis MLM ini tentunya melibatkan akad di dalamnya. Selain akad 

jual beli, bisnis MLM ini juga melibatkan akad ija>rah (sewa/jasa) dan akad 

ju’a>lah (sayembara).
10

 Namun, Akad yang menjadi sorotan dalam bisnis 

MLM ini yaitu akad ju’a>lah dalam pemberian bonus tambahan. Ju’a>lah 

menurut bahasa merupakan sesuatu yang diberikan kepada seseorang atas apa 

yang telah dikerjakannya. Konsep ju’a>lah sepadan dengan disiplin kerja yang 

                                                           
9
 Husen Mulachela, Muchamad Nafi (ed.), ”Mirip MLM, Hati-Hati Penipuan Money 

Game”, www.katadata.co.id, diakses pada 6 November 2021. 

 
10

 Lailatur Rahmah dkk, “Bisnis Multi Level Marketing dalam Tinjauan Fatwa DSN MUI 

No. 75/DSN-MUI/VII/2009: Studi Kasus pada Member MLM 4Jovem di Situbondo” Jurnal 

Istidlal, Vol. 1, No. 2, 2017, hlm. 106. 

http://www.katadata.co.id/
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sangat dihargai oleh masyarakat saat ini yaitu memberikan penghargaan 

sesuai dengan usahanya. Bukti bahwa Islam adalah agama yang konsisten 

dalam memegang prinsip kejujuran dalam akad ju’a>lah yaitu dengan 

memberikan imbalan yang sesuai.
11

 Sehingga akan membuat banyak pihak 

untuk berlomba-lomba mencapai target tertentu. Mengenai kebolehannya, 

beberapa ulama membolehkan akad ju’a>lah, salah satunya adalah ulama 

Syafi’iyah.  

Oriflame Jaringan Desty merupakan jaringan yang cukup berkembang 

di Indonesia dan memiliki senior-senior yang berkompeten dalam membina 

membernya. Berpusat di Kota Purbalingga Jawa Tengah dengan ketua Desty 

Anggita Tungga Dewi. Pada tahun 2018 Oriflame Jaringan Desty memiliki 30 

anggota atau member. Kemudian berkembang dan kini pada tahun 2021 

memiliki 100 member dengan level yang berbeda-beda.
12

 Promosi dan hadiah 

yang diberikan Oriflame kepada membernya merupakan bentuk strategi untuk 

membuat membernya bertahan dalam bisnis tersebut. Menariknya, dalam 

kalangan bisnis banyak perusahaan yang mau membayar mahal setiap 

anggotanya yang berhasil memenuhi target tertentu dalam memproduksi 

barang atau jasa. Tidah hanya itu, dalam bisnis MLM ini konsep ju’a>lah 

berkembang menjadi kegiatan inovatif dan uji kreativitas yang berhadiah. 

Namun, kembali lagi kita harus cermat, bahwa tidak semua kompetisi 

berhadiah sesuai dengan konsep ju’a>lah yang dibolehkan dalam Islam. 

Sebuah bisnis MLM yang bertujuan untuk berbagi kepada membernya 

                                                           
 

11
 Haryono,  “Konsep al- Ju’alah  dan Model Aplikasinya dalam Kehidupan Sehari-hari”, 

Jurnal Al-Mashlahah Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol. 5, No. 09, 2017, hlm. 643. 
12

 Desty Anggita Tungga Dewi, Wawancara pada 6 September 2021. 
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diharapkan bisa memberikan rasa aman dan mampu untuk menjawab isu-isu 

yang beredar di tengah masyarakat yang memberikan kesan bahwa MLM 

identik dengan penipuan. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk membahas mengenai permasalahan pokok dalam MLM 

yaitu persoalan penerapan akad ju’a>lah menurut ulama Syafi’iyah, khususnya 

dalam pemberian bonus tambahan. Kemudian penulis lanjutkan dalam bentuk 

skripsi yang berjudul ”Penerapan Akad Ju’a>lah dalam Referral Bonus 

MLM Menurut Ulama Syafi’iyah (Studi Kasus PT Orindo Alam Ayu 

Oriflame Jaringan Desty di Purbalingga)”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk terhindar dari terjadinya kekeliruan dalam memahami beberapa 

istilah yang digunakan dalam judul skripsi “Penerapan Akad Ju’a>lah  dalam 

Referral Bonus MLM Menurut Ulama Syafi’iyah (Studi Kasus PT Orindo 

Alam Ayu Oriflame Jaringan Desty di Purbalingga)”, maka penulis akan 

memberikan beberapa pemahaman definisi judul yang bersifat operasional 

agar mudah dimengerti dengan jelas tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Akad Ju’a>lah 

Akad adalah sebuah perjanjian tertulis yang memuat ijab 

(penawaran) dan qabul (penerimaan). Istilah al-‘aqdu (akad) dapat 

disamakan dengan istilah perikatan dalam KUH Perdata. Sedangkan al-

‘ahdu (janji) dapat disamakan dengan istilah perjanjian.
13

 Al-ju’a>lah 

adalah akad atas suatu manfaat yang diperkirakan akan mendapatkan 

                                                           
13

 Sovia Hasanah, “Konsep Akad Menurut Hukum Islam dan Perjanjian Menurut KUH 

Perdata”, www.hukumonline.com, diakses pada 6 November 2020. 
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imbalan atas suatu pekerjaan yang dijanjikan di awal. Secara bahasa 

makna ju’a>lah adalah upah/imbalan atas suatu perjanjian dalam sebuah 

muamalah.
14

 Jadi akad ju’a>lah  adalah suatu janji memberikan imbalan 

kepada seseorang yang telah selesai melaksanakan pekerjaan yang 

diminta. Dalam penelitian ini akad ju’a>lah yang dimaksud adalah konsep 

akad ju’a>lah menurut Ulama Syafi’iyah. Dimana ulama Syafi’iyah 

membolehkan adanya ju’a>lah dalam pemberian imbalan atas suatu 

pekerjaan yang telah dicapai.  

2. Referral bonus  

Referral merupakan salah satu bagian dari strategi pemasaran. 

Istilah referral ini sering ditemukan dalam bisnis multi level marketing 

(MLM). Referral bonus ini bisa didapat ketika kita bisa mengajak teman 

untuk bergabung dengan bisnis MLM yang sedang dijalani. Dalam 

penelitian ini referral bonus yang dimaksud adalah dalam bisnis MLM 

Oriflame. Referral bonus Oriflame yaitu penghasilan yang didapatkan 

ketika member baru yang direkrut langsung oleh kita melakukan 

pembelanjaan sebesar 300 ribu (harga member) dalam 1 invoice atau 

pemesanan. Besarnya yaitu 10 % dari harga asli (katalog) barang 

pembelanjaan member baru tersebut. Waktunya yaitu 6 bulan dihitung dari 

bulan member baru tersebut terdaftar.
15

 Yang dimaksud referral bonus 

dalam penelitian ini yaitu referral bonus dalam Oriflame.  

3. Multi Level Marketing (MLM) 
                                                           

14
 Haryono, “Konsep al- Jualah dan Model Aplikasinya”, hlm. 645. 

15
 Bangkit Wahyudiani, Wakil Ketua Jaringan Desty Oriflame Purbalingga, Wawancara 

pada 4 Januari 2021. 
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Multi level marketing (MLM) adalah salah satu sistem pemasaran 

yang menjadikan pelanggan sebagai jaringan distribusi. Multi berarti 

banyak, level berarti berjenjang dan marketing berarti pemasaran, sehingga 

multi level marketing adalah pemasaran yang banyak dan berjenjang. 

MLM merupakan konsep pemasaran dengan cara memberikan kesempatan 

kepada pelanggan untuk terlibat sebagai penjual sekaligus mendapat 

keuntungan pada garis kemitraannya. Selanjutnya member diharapkan bisa 

mengajak orang lain untuk menjadi member juga sehingga jaringan 

pemasaran semakin besar dan luas. Pencapaian member untuk mengajak 

serta menambah member baru akan memberikan keuntungan dan 

meningkatkan omzet perusahaan.
16

 Yang dimaksud binsis MLM dalam 

konteks ini adalah perusahaan MLM Oriflame Jaringan Desty di 

Purbalingga.  

4. Ulama Syafi’iyah 

Syafi’iyah ialah para ulama yang mengikuti metode Imam Syafi’i 

atau bermazhab Syafi’i. Di antara pengikut Imam Syafi’i ada yang 

mencapai derajat mujtahid muqayyad seperti al-Muzanni dan al-Buwaithi. 

Metode Imam Syafi’i ini merupakan kerangka dasar istinbath berdasarkan 

empat sumber yaitu al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan qiyas. Kerangka dasar 

ini adalah dasar Imam Syafi’i dalam menyatakan pendapat hukum. 

Bermazhab berarti mengikuti manhaj-nya, atau qaul-nya, atau dua-duanya. 

Dalam mazhab Syafi’i terdapat banyak dinamika, karena pendapat Imam 

                                                           
16

 Muchlisin Riadi, “Pengertian, Jenis dan Sistem Multi Level Marketing (MLM)”, 

www.kajianpustaka.com, diakses pada 6 November 2020. 

https://www.kajianpustaka.com/
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Syafi’i dalam satu kasus tidak tunggal.
17

 Pendapat Ulama Syafi’iyah 

dalam penelitian ini yaitu mengenai akad ju’a>lah. Dimana ulama 

Syafi’iyah membolehkan adanya akad ju’a>lah dalam pemberian imbalan 

atas suatu pekerjaan yang telah dicapai. 

5. Jaringan Desty 

Jaringan Desty merupakan suatu jaringan/tim/grup di sebuah 

perusahaan Oriflame yang berpusat di Purbalingga dengan ketua Desty 

Anggita Tungga Dewi. Oriflame Jaringan Desty ini merupakan jaringan 

yang cukup berkembang di Indonesia dan memiliki senior-senior yang 

berkompeten dalam membina membernya. Pada tahun 2018 Oriflame 

Jaringan Desty memiliki 30 anggota atau member. Kemudian berkembang 

dan kini pada tahun 2021 memiliki 100 member dengan level yang 

berbeda-beda.
18

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumya, 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik referral bonus MLM Oriflame Jaringan Desty di 

Purbalingga? 

2. Bagaimana penerapan akad ju’a>lah dalam referral bonus MLM Oriflame 

menurut ulama Syafi’iyah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
17

 M Kholid Syeirazi, “Bermazhab Syafi’i atau Syafi’iyah?”. www.nuonline.org., diakses 

pada 5 Desember 2021. 
18

 Desty Anggita Tungga Dewi, Wawancara pada 6 September 2021. 

http://www.nuonline.org/
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui praktik referral bonus MLM Oriflame Jaringan Desty di 

Purbalingga. 

b. Mengetahui penerapan akad ju’a>lah dalam referral bonus MLM 

Oriflame menurut ulama Syafi’iyah. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber  

informasi ilmiah serta memberi wawasan praktik referral bonus 

Oriflame Jaringan Desty dan penerapan akad ju’a>lah menurut ulama 

Syafi’iyah. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran 

ulama Syafi’iyah terhadap akad ju’a>lah dalam bisnis MLM Oriflame di 

Jaringan Desty Purbalingga agar mampu memberikan manfaat pada 

masyarakat secara luas. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan untuk menelaah literatur atau bahan bacaan 

yang berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dilakukan pada skripsi 
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ini.
19

 Kajian ini memiliki tujuan untuk mencari dan mengumpulkan data yang 

tersedia dalam penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dikaji dalam penulisan skripsi ini yang relevan dengan penelitian 

penulis baik secara teori, subjek dan objek penelitian, dan analisis.  

Dalam jurnal yang ditulis oleh Mohamad Fairuz Tamjis dan Buerah 

Tunggak tahun 2015 yang berjudul “Konsep Akad Ju’a>lah dalam perusahaan 

Multi Level Marketing (MLM) Patuh Syariah”, mengkaji tentang konsep akad 

ju’a>lah secara menyeluruh yang diaplikasikan dalam bisnis MLM. 

Pembahasan kajiannya meliputi pengertian akad ju’a>lah, hukum akad ju’a>lah, 

rukun dan syarat akad ju’a>lah, pembatalan akad ju’a>lah, serta permasalahan-

permasalahan yang melibatkan akad ju’alah  dalam MLM. Mohamad Fairuz 

juga membahas mengenai perbedaan antara akad ju’a>lah  dengan akad upah 

atau sewaan (ija>rah). Dengan kata lain, ju’a>lah adalah akad yang 

berorientasikan dari hasil dan bukan berorientasikan proses atau kerja yang 

dilakukan.
20

 Kemudian penulis juga menyebutkan tentang hukum akad al-

ju’a>lah, diantaranya yaitu menurut mazhab Hanafi yang menolak penggunaan 

akad ju’a>lah karena faktor gharar (kesamaran) yang menjadi penyebab 

berlakunya penipuan di dalam kontrak ju’a>lah yaitu dalam akad ju’a>lah tidak 

diketahui secara tepat pekerjaan yang akan dilakukan dan waktu 

pengerjaannya, sedangkan mazhab Hanafi mengharuskan adanya syarat 

tersebut.  

                                                           
19

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 162. 

 
20

 Mohamad fairuz Tamjis dan Buerah Tunggak, “ Konsep Akad Ju’alah  dalam 

Perusahaan Multi Level Marketing (MLM) Patuh Syariah”, Umran International Journal of 

Islamic and Civilization Studies, Vol. 2, No. 1, 2015. 
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Kemudian dalam jurnal yang ditulis oleh Abdur Rohman tahun 2016 

yang berjudul “Analisis Penerapan Akad ju’a>lah dalam Multi Level 

Marketing (MLM) Studi Atas Marketing Plan www.jamaher.network”, isinya 

lebih mengacu pada analisis penerapan akad ju’a>lah pada MLM 

www.jamaher.network yang melihat dari pandangan mazhab (Syafi’i, 

Hanbali, Maliki, dan Hanafi) dan Fatwa DSN MUI No. 62/DSN-

MUI/XII/2007 tentang akad ju’a>lah. Selain itu, Abdur Rohman juga 

membahas teori-teori umum mengenai akad ju’a>lah. Kontroversi ulama 

mengenai ju’a>lah juga termasuk dalam pembahasan jurnal, penulis 

menyebutkan ada perbedaan pendapat mengenai hukum ju’a>lah tersebut. 

Mayoritas yang membolehkan ju’a>lah adalah ulama Syafi’iyah, Hanbali dan 

Maliki. Penulis juga memberikan analisis penerapan akad ju’a>lah menurut 

Fatwa DSN MUI No. 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad ju’a>lah. Ada 5 

syarat yang harus diperhatikan oleh pemilik MLM yang nantinya boleh atau 

tidaknya penerapan akad ju’a>lah untuk memenuhi kebutuhan pelayanan jasa. 

Pada intinya akad ju’a>lah  boleh dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

pelayanan jasa.
21

 

Selain itu, dalam jurnal Al-Hurriyah Tahun 2010 yang ditulis oleh 

Aidil Alfin dengan judul “Syari’atisasi Sistem Multi Level Marketing 

(Tinjauan terhadap Aplikasi Multi-Akad dalam Kinerja PT. Mitra Permata 

Mandiri)”, mengkaji tentang usaha pensyari’atan bisnis yang telah dilakukan 

oleh PT Mitra Permata Mandiri yaitu dengan mengaplikasian 4 akad yang 

                                                           
21

 Abdur Rohman, “Analis Penerapan Akad Ju’a>lah”. 

http://www.jamaher.network/
http://www.jamaher.network/
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legal dimata hukum Islam dalam bisnisnya yaitu akad wakalah, akad bi 

mura>bahah, akad ija>rah dan akad ju’a>lah  yang merujuk pada Fatwa DSN No. 

75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Pedoman Penjualan Berjenjang Syari’ah 

(PLBS).
22

 Selain itu, penulis membahas tentang karakteristik sistem MLM 

menurut beberapa pandangan. Dalam jurnal ini, pembahasan spesifik tertuju 

pada MLM konsep Binari, dimana sistem binari tidak sama dengan MLM, 

tetapi karena adanya banyak penyimpangan sistem ini merupakan praktek 

bisnis curang yang melanggar norma-norma atau etika bisnis.  

Adapun dalam skripsi yang berjudul ” Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Multi Level Marketing Syari’ah Halal Network 

International PT Herba Penawar Alwahida Indonesia di Cilacap” dengan 

penulis Latifah Shofarastuti membahas tentang praktik multi level marketing 

syariah pada PT HPAI Cilacap. Dalam skripsi ini disebutkan beberapa akad 

yang berkaitan dengan MLM antara lain akad wakalah, akad jual beli (al-

Bai), dan akad ju’a>lah. Latifah memberikan kesimpulan bahwa sistem 

operasional multi level marketing syariah yang dipraktikkan pada HNI HPAI 

di Cilacap memiliki kesesuaian dengan peraturan Fatwa DSN-MUI No. 

75/VII/2009 baik dari segi produk, harga, transaksi, pemberian komisi serta 

perekrutan anggota. Kemudian HNI Pusat - HNI cabang dalam aspek multi 

level marketing syariah menggunakan akad wakalah bil ujrah, dan wakalah 

muqayyadah disebut wakalah karena pusat bisnis Cilacap sudah sah diakui 

sebagai business center sebagaimana tertera dalam buku panduan sukses 

                                                           
22

 Aidil Alfin, “Syari’atisasi Sistem Multi-Level Marketing: Tinjauan terhadap Aplikasi 

Multi-Akad dalam Kinerja PT. Mitra Permata Mandiri”, Jurnal al-Hurriyah, Vol. 11, No. 2, 2010. 
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HNI-HPAI yang menjadi rujukan bagi penulis. Sedangkan BC-Mitra 

menggunakan akad jual beli yang disertai akad ju’a>lah.
23

 

Dalam skripsi tahun 2019 yang ditulis oleh Rendi Karno (UIN Raden 

Intan Lampung) dengan judul “Analisis Hukum Islam tentang Implementasi 

Sistem Marketing Plan Bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat 

Sejahtera (Studi di PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang Bandar Lampung)” 

menguji tentang kelayakan dan kualitas PT Melia Sehat Sejahtera dalam 

melakukan marketing plan dan menambahkan analisis normatif berdasarkan 

Fatwa DSN dengan Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007 yang praktiknya 

menggunakan akad ju’a>lah selama kurang lebih 15 tahun.
24

 Didalamnya 

penulis juga membahas tentang ketentuan umum ju’a>lah   dan MLM meliputi 

pengertian, rukun, syarat, ketentuan hukum, ketentuan akad, serta pandangan-

pandangan ulama tentang ju’a>lah. Selain itu, beberapa kriteria yang lebih 

mendetail tentang pelaksanaan multi level marketing juga dibahas dalam 

skripsi yang ditulis oleh Rendi Karno.  

Skripsi karya Kiki Yuliana, “Operasionalisasi Multi Level Marketing 

Oriflame di Ponorogo dalam Tinjauan Fatwa DSN MUI” menjelaskan 

mengenai pelaksanaan akad dan ketentuan-ketentuan Fatwa DSN MUI No. 

75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah 

(PLBS) serta operasional MLM Oriflame. Dalam fatwa tersebut pelaksanaan 

                                                           
23

 Latifah Shofarastuti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Multi Level Marketing 

Syari’ah Halal Network International PT Herba Penawar Alwahida Indonesia di Cilacap”, Skripsi, 

Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019. 
24

 Rendi Karno, “Analisis Hukum Islam Tentang Implementasi Sistem Marketing Plan 

Bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera: Studi di PT. Melia Sehat Sejahtera 

Cabang Bandar Lampung”, Skripsi, Lampung: UIN Reden Intan Lampung, 2019. 
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akad Ba’i al-Mura>bahah perusahaan Oriflame dengan anggota Oriflame. 

Kemudian berlakunya akad wakalah bil ujrah antara perusahaan Oriflame 

dengan anggota Oriflame untuk menjualkan produk dan mengajak orang 

untuk bergabung. Adapun berlakunya akad ju’a>lah  dalam pemberian komisi 

kepada anggota Oriflame dan akad ija>rah antara perusahaan Oriflame dengan 

anggota Oriflame karena telah menjualkan produk Oriflame dan merekrut 

orang. Tetapi masih ada yang belum sesuai dengan akad ju’a>lah karena 

Oriflame ada batasan waktu, sedangkan akad ju’a>lah tidak ada batasan waktu. 

Hal ini berdasarkan adanya syarat tambahan yang diberikan mazhab Maliki 

yang tidak membolehkan adanya batasan waktu dalam akad ju’a>lah. Sehingga 

Kiki Yuliana memberi kesimpulan bahwa pada sistem bonus MLM Oriflame 

yang ditinjau menurut Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah telah sesuai.
25

 

Berdasarkan beberapa skripsi dan jurnal yang telah ditelusuri dan 

dipelajari penulis, memang sudah banyak karya-karya yang membahas 

tentang bisnis MLM yang berkaitan dengan penjualan berjenjang yang 

berbasis syariah. Tetapi pembahasannya mengenai tinjauan hukum jual beli 

dengan sistem MLM, apakah sudah sesuai atau belum dengan kriteria DSN 

MUI, akad-akad yang terdapat dalam bisnis MLM. Sejauh yang penulis 

ketahui bahwa dalam jurnal Mohamad Fairuz Tamjis dan Buerah Tunggak 

secara umum telah menyebutkan secara rinci rukun dan syarat yang harus 

                                                           
25

 Kiki Yuliana, “Operasionalisasi Multi Level Marketing Oriflame di Ponorogo dalam 

Tinjauan Fatwa DSN MUI”. 
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dipenuhi oleh semua pihak yang terlibat dalam bisnis MLM. Namun, semua 

itu hanya memberikan tumpuan terhadap konsep akad ju’a>lah yang diterapkan 

dalam aplikasi perniagaan MLM. Kemudian dalam jurnal yang ditulis oleh 

Abdur Rohman menganalisis penerapan akad ju’a>lah  pada MLM “Jamaher 

network” yang melihat dari pandangan beberapa mazhab dan Fatwa DSN 

MUI. Selain itu, mengaplikasikan 4 akad sekaligus dalam MLM disebutkan 

di jurnal Al-hurriyah yang ditulis oleh Aidil Alfin. Berbeda dengan Latifah 

Shofarastuti yang menuliskan sebuah skripsi tentang suatu bisnis dikatakan 

halal dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah apabila 

memenuhi 12 poin persyaratan menurut Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-

MUI/VII/2009. Namun berbeda lagi dengan skripsi tahun 2019 yang ditulis 

oleh Rendi Karno lebih memaparkan secara transparan dan terbuka tentang 

sistem pembagian hasilnya. Selanjutnya skripsi karya Kiki Yuliana 

menjelaskan mengenai penerapan akad pada Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah yang diatur melalui Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009 

tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa dari sekian skripsi dan jurnal yang penulis temui 

belum ada yang membahas tentang praktik akad ju’a>lah  dalam sistem 

referral bonus MLM menurut pandangan ulama Syafi’iyah. Sebagian besar 

skripsi dan jurnal membahas tentang penerapan akad ju’a>lah menurut 

pandangan Islam dalam lingkup yang luas. Sedangkan penulis akan 

membahas lebih khusus lagi tentang penerapan akad ju’a>lah menurut ulama 
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Syafi’iyah dalam sistem referral bonus MLM yang ada di Oriflame Jaringan 

Desty.   

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini, 

penulis membagi menjadi lima sub bab dengan uraian berikut:  

BAB I merupakan Pendahuluan yang berisikan uraian dari konsep 

dasar yang memberikan gambaran umum, yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi tentang gambaran umum mengenai konsep bisnis Multi 

Level Marketing dan akad ju’a>lah menurut Ulama Syafi’yah. Bab ini 

merupakan landasan teori atau tinjauan umum yang berkaitan dengan 

pembahasan pada bab selanjutnya. Terdapat beberapa sub pembahasan yang 

ada dalam bab ini yaitu pengertian akad, konsep akad ju’a>lah, pandangan 

ulama Syafi’iyah mengenai penerapan akad ju’a>lah  dalam MLM, sistem 

bisnis MLM Oriflame, dan sistem referral bonus Oriflame. 

BAB III menjelaskan tentang metodologi penelitian yang meliputi 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan metode analisis data.  

BAB IV membahas tentang bagaimana analisis penerapan akad ju’a>lah  

dalam referral bonus MLM Oriflame jaringan Desty di Purbalingga menurut 

Ulama Syafi’iyah. Bab ini menjadi pembahasan utama yang memuat tentang 

analisis konsep penerapan akad ju’a>lah dalam referral bonus multi level 
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marketing Oriflame perspektif ulama Syafi’iyah, mekanisme kerja bisnis multi 

level marketing pada Oriflame, yang kemudian diteliti apakah sudah sesuai 

atau belum dengan konsep akad ju’a>lah menurut ulama Syafi’iyah. 

BAB V adalah penutup dari skripsi. Bab ini memuat kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan yang merupakan jawaban hasil penelitian dan pemahaman 

dari rumusan masalah. Saran yang berisi masukan-masukan hasil penelitian.  
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BAB II 

AKAD JU’A<LAH  MENURUT ULAMA SYAFI’IYAH  

DAN REFERRAL BONUS MLM 

A. Ketentuan Umum Akad Ju’a>lah 

1. Pengertian Akad Ju’a>lah 

Dalam melaksanakan suatu hubungan dua arah, Islam mengartikan 

akad sebagai ikatan antara kedua belah pihak. Hubungan ini berlaku untuk 

kepentingan materi berupa benda atau jasa yang diukur dengan kebiasaan 

yang terjadi dalam masyarakat tertentu atau dapat juga berupa pemberian 

(hadiah). Secara bahasa, akad memiliki arti perjanjian atau kontrak.
26

 

Dengan terbentuknya akad, akan muncul hak dan kewajiban di antara 

pihak yang bertransaksi.
27

 Misalnya dalam jual beli, penjual memiliki 

kewajiban memberikan barang kepada pembeli, sedangkan pembeli 

memiliki kewajiban memberikan uang sebagai harga atas objek transaksi. 

Kemudian muncul hak penjual yaitu hak untuk menerima uang sebagai 

kompensasi barang. 

Sebelum menjelaskan mengenai pendapat Ulama Syafi’iyah 

tentang akad ju’a>lah, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan tentang 

akad ju’a>lah secara umum. Akad ju’a>lah sejenis dengan sayembara, yaitu 

menawarkan sebuah pekerjaan yang belum jelas dapat diselesaikan. Secara 

harfiah, ju’a>lah memiliki makna sesuatu yang dibebankan kepada orang 

                                                           
26

 Ridwan Nurdin, Fiqh Muamalah: Sejarah, Hukum, dan Perkembangannya (Banda 

Aceh: PeNA, 2014), hlm. 21. 
27

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 65. 
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lain untuk dikerjakan.
28

 Ju’a>lah dalam bahasa Indonesia dapat disebut 

dengan komisi, tetapi komisi yang dibuat dalam sebuah akad atau 

transaksi. Akad ju’a>lah ialah transaksi yang juga terdapat di dalam kajian 

fikih klasik sekaligus banyak ditemukan di dalam kehidupan modern 

sekarang ini. Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa 

tentang akad ju’a>lah yaitu Nomor 62/DSN-MUI/XII/2007. Seringkali 

dalam sebuah praktik kehidupan masyarakat di bidang keuangan, 

perbankan, bisnis, dan sosial membutuhkan akad ju’a>lah sebagai sebuah 

akad.
29

 

Menurut bahasa, ju’a>lah memiliki arti imbalan atas prestasi, baik 

prestasi tersebut berhasil karena pekerjaan tertentu yang diberikan 

kepadanya atau prestasi karena ketrampilan yang ditunjukkan dalam 

sebuah kompetisi.
30

 Sedangkan secara terminologi fikih, ju’a>lah artinya 

suatu tanggung jawab (iltiza>m) dalam bentuk janji untuk memberikan 

imbalan tertentu secara sukarela terhadap orang yang berhasil melakukan 

perbuatan atau memberikan jasa yang belum pasti dan dapat dilakukan 

atau dihasilkan sesuai apa yang diharapkan.
31

 Menurut syara', akad ju’a>lah 

adalah komitmen memberikan imbalan yang jelas atas suatu pekerjaan 

                                                           
28

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, hlm. 165. 
29

 M. Pudjihardjo dan Nur Faizin Muhith, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah (Malang: 

UB Press, 2019), hlm. 116. 
30

 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 46. 
31

 Apridar dan Rita Meutia, Model Ekonomi Syariah: Fondasi Sistem Ekonomi 

(Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2020),hlm. 198. 
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tertentu atau tidak tertentu.
32

 Sebagai contoh, seseorang kehilangan tas, 

kemudian orang itu berkata,”Saya telah kehilangan tas, siapa saja yang 

berhasil menemukan tas saya yang hilang, maka saya akan memberi 

imbalan sebesar 50.000 rupiah”.  

Pada umumnya para ulama memiliki pendapat bahwa ju’a>lah 

termasuk bagian dari akad perjanjian, karena ju’a>lah memuat hak dan 

kewajiban.
33

 Sebagaimana telah di atur dalam hukum perjanjian atau 

dikenal dengan istilah hukum perikatan. Ju’a>lah adalah sebuah perjanjian 

dimana hadiah dibayarkan kepada pihak siapa saja yang menyelesaikan 

tugas tertentu dan ditunjuk oleh pihak pertama dalam beberapa waktu. 

Ju’a>lah merupakan transaksi yang sah menurut Syariah.
34

 Diantaranya ada 

ulama Syafi’iyah yang menyatakan bahwa akad ju’a>lah yaitu seseorang 

yang telah berjanji memberi suatu imbalan kepada orang yang berhasil 

memberikan jasa tertentu kepadanya.
35

 Apabila seseorang berhasil 

mengembalikannya, maka ia memiliki hak untuk mendapatkan imbalan 

yang telah disyaratkan di awal.
36

 Ulama Syafi’iyah lebih menegaskan 
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 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu: Hukum Transaksi Keuangan, 

Transaksi Jual-Beli, Asuransi, Khiyar, Macam-Macam Akad Jual Beli Akad Ijarah (Penyewaan), 

terj. Abdul Hayyi al-Kattani dkk (Jakarta: Gema Insani, 2011), V : 432. 
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  Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah: Akad Ijarah dan Ju’alah 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 272. 
34

 Amir Hamzah Abdul Basit Khan, “Parallel Ju'alah and Its Applications in 

Contemporary Islamic Financing”, International Journal of Human and Society, Vol.1, No.1, 

2019, hlm. 1. 
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 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam: Fiqh Muamalah (Jakarta: PT 
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 Musthafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap: Penjelasan Hukum-hukum Islam 

Madzhab Syafi’iyah terj. D.A Pakihsati (Solo: Media Zikir, 2009), hlm. 305. 



23 

 

dalam ketidakpastian orang yang melakukan pekerjaan tersebut.
37

 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam ju’a>lah bersifat sukarela dan tidak 

memaksa pihak manapun, sehingga apa saja yang sudah dijanjikan 

bilamana belum dikerjakan maka boleh dibatalkan. Artinya apabila tidak 

tercapai tujuannya maka ia tidak memiliki hak atas imbalan yang sudah 

dijanjikan.  

Berbeda dengan pengertian berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 

62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju’a>lah, yang dimaksud dengan 

ju’a>lah ialah janji atau komitmen (iltiza>m) untuk memberikan imbalan 

(reward) tertentu sebagai bentuk atas pencapaian hasil yang ditentukan 

dari suatu pekerjaan. Ju’a>lah merupakan salah satu jenis akad yang 

hukumnya boleh. Adapun jumhur ulama dari madzhab Syafi’iyah, Maliki, 

dan Hanbali yang membolehkan akad ju’a>lah. 

Dengan demikian, akad Ju’a>lah menurut Ulama Syafi’iyah dapat 

disimpulkan sebagai suatu janji yang sifatnya tidak mengikat untuk 

memberikan imbalan kepada seseorang atas jasanya, dengan syarat apabila 

seseorang tersebut berhasil melaksanakan pekerjaan tertentu. Sebaliknya, 

jika pekerjaan tersebut tidak tercapai, maka janji imbalan atau upah yang 

telah disebutkan di awal bisa dibatalkan.  

2. Dasar Hukum Ju’a>lah 

a) Q.S. Yusuf ayat 72 

                                                           
37

 Fakhrur Munandar, “Sistem Fee Agen dalam Penjualan Rumah Real Estate pada PT. 

Hadrah Aceh Pratama dalam Perspektif Akad Ji’alah”, Skripsi, Banda Aceh: UIN ar-Raniry 

Darussalam 2019, hlm. 16. 
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إلَُّبعَِّيْإٍوَأَنَََّبِّهَِّّزَعِّيإم َّ َّجَآءَبِّهَِّّحِِّ َّوَلِّمَنإ   قاَلُوانَ فإقِّدُصُوَاعََّالإمَلِّكِّ
Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala raja, dan 

siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh bahan 

makanan (seberat) beban unta, dan aku jamin itu” 

 

Ayat tersebut menceritakan bahwa Nabi Yusuf bersama 

saudara-saudaranya yang telah menjanjikan bahan makanan seberat 

beban unta sebagai upah atau hadiah bagi siapa saja yang bisa 

menemukan dan menyerahkan piala raja yang hilang. Dengan kata 

lain peristiwa tersebut sering dikenal dengan istilah sayembara, karena 

suatu pekerjaan untuk menemukan dan menyerahkan piala yang 

hilang itu bersifat terbuka (umum) dan untuk siapa saja yang mampu. 

Pekerjaan tersebut mungkin telah diusahakan oleh banyak orang, 

namun nantinya yang akan mendapatkan imbalan hanyalah orang 

yang berhasil menyelesaikan tugas dengan menyerahkan piala itu. Jika 

ada orang yang telah bekerja/ berusaha untuk mendapatkan piala yang 

hilang, namun tidak berhasil, maka ia tidak berhak mendapatkan 

imbalan.
38

 Dalam kitab Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab, ayat di 

atas menjadi landasan bagi asy-Syirazi tentang kebolehan akad ju’a>lah 

atas suatu pekerjaan yang belum jelas atau yang belum ditentukan.
39

  

b) Q.S. Al-Maidah ayat 2 

َّوَلاتََ عَاوَََّّالإبِّ ََِّّّوَتَ عَاوَنُ وإاعَلَى وَىٰٰۖ َّ وَالت  قُواَّاللّ ََّإََِّّّثإَِّّنُ وإاعَلَىَّالْإَِّّوَالت  قإ وَانِّ ن َّاللّ ََّوَالإعُدإ
 شَدِّيإدُالإعِّقَابَِّّ

                                                           
38

 Abdur Rohman, “Analis Penerapan Akad Ju’a>lah “hlm. 181. 
39

 Imam an-Nawawi, Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab tahqiq dan ta’liq Muhammad 

Najib Al Muthi’i Jilid 20 (Pustaka Azzam: Jakarta, 2009), hlm. 64. 
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

 

Ayat diatas menjelaskan mengenai ju’a>lah, bahwa orang 

mukmin harus memenuhi akad atau perjanjian kontrak yang telah 

disepakati dengan syarat tidak bersepakat dalam suatu perbuatan dosa. 

c) Hadis riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Sa’id  

ثَ نَاَّأبَوَُّ ثَ نَاَّأبَوُعَوَاحَد  َّحَد  َّالن ُّعإمَانِّ رِّ َّعنَّأبيَّسَعِّيإدٍَّعنةَََّعنَّأبيَّبِّشإ ُتَ وكَ ِّلِّ
َّنَّأبيَّال

َّأَصإحََّّعنهَّقاَلََّ َّرضيََّاللّٰ َُّ َّمِّنإ َّنَ فَر  َّانإطلََقَ َّابِّ َّسَافَ رََُّّصلى الله عليه وسلمالن بِّ ِّ رةٍَ َّسَفإ َّ،َّهَّوإَّفِِّ ا
َّ َّالإعَرَبَِّّن ََّحَتّ  يَاءِّ َّأَحإ َّمِّنإ ََّّزلَُوإاَّعَلَىَّحَيٍ  تَضَافُوَّهُمإ َّيُضَي َِّّ،َّفاَسإ َّ،َّفأَبََ وإاَّأَنإ َّهُمإ فُوإ
كََّالَحي َِّّسَي ِّدَُّذَّٰفَ لُدِّغََّ

ََّّلِّ ءٍَّفَسَعَوإاَّلَهَُّبِّكُل ِّ فَعُهََُّّ،َّشَيإ ء َّ.َّفَ قَالَََّّلَاَّيَ ن إ بَ عإضُهُمإَّ َّشَيإ
َّهَّٰ تُمإ َّأتََ ي إ طَََّّءَِّّلَاَّؤَُّلَوإ ََّّال ذِّيإنَّالر هإ َّلَعَل هُ َّيَكُونََّعِّنإدََّنَ زلَُوا ء َّ.َّبَ عإَّانَإ َّشَيإ هِّمإ فأَإتَوهُمإَّضِّ

َّسَي ِّدَنَََّلُدِّغَََّّواَّ َّيَََّأيَ ُّهَاَّالر هإطَّفَ قَالَُّ نَاَّلَهَُّإِّن  فَعُهَُّ،َّفَ هَلإَّ،َّوَسَعَي إ ءٍَّلَاَّيَ ن إ َّشَيإ بِّكُل ِّ
ءٍَّ؟ََّّعِّنإدَّ َّشَيإ َّمِّنإ نإكُمإ َّوَاللّٰ َِّّأَحَدٍَّمِّ َّ َّنَ عَمإ َّلَأَرإقِّيَّفَ قَالََّبَ عإضُهُمإ ِّ ِ َّوَاللّٰ ََِّّّ،َّإِّ َّوَلَكِّنإ

نَا تَضَفإ َّالسإ َّتُضَي ِّفُوَََّّّلَقَدِّ َّفَ لَمإ َّكُمإ َّلَكُمإ َّبِّراَقٍ َّأَنَ َّفَمَا ،َّ َّنََ َّتََإعَلُوا َّ،َّحَتّ  َّجُعإلًا لنََا
َّ َّفَصَالَحوَإهُمإ نَ َّمِّ َّعَلَىَّقَطِّيإعٍ َّالإغَنَمِّ َّ َّ.َّفاَنإطلََقَ رأَُ َّوَيَ قإ َّعَلَيإهِّ َّ)يَ تإفِّلُ َّرَب ِّ دَُّللِّّ ِّ مَإ اَلحإ

َّالإَّ َّعَالَمِّيإ َّفَكَأَنّ ََّ( .َّ طَ َّنُشِّ َّا يإ َّيَْإشِّ َّفاَنإطلََقَ ،َّ َّعِّقَالٍ َّ َّمِّنإ َّقاَلَ .َّ َّقَ لَبَة  َّبِّهِّ وَمَا
َّجُعإلَهُمَُّ فَ وإهُمإ َّعَلَيإََّّفأََوإ َّصَالَحوُإهُمإ َّال ذِّيإ مُوإاَّ.َّهَِّّ.َّفَ قَالََّبَ عإضُهُمإ َّ َّاقإسِّ فَ قَالََّال ذِّيإ
عَلُوَّ َّتَ فإ َّلَا َّرَقَىَّ  ََّالن بِّ  َّنََإتِِّ َّحَتّ  َّاَّصلى الله عليه وسلما َّلَهُ َّفَ نَدإكُرَ َّ.َّل ذِّيَّكَانَ َّيََإمُرُنََ َّمَا فَ نَ نإظرَُ

َّعَلَىَّرَسُولَِّّ رِّيإكَّفَذَََّّصلى الله عليه وسلمَّاللّٰ ََِّّّفَ قَدِّمُوا َّيدُإ َّوَمَا  َّ َّفَ قَالَ ،َّ َّلَهُ َّثُ ََّّكَرُوا َّرقُ إيَة َّ؟ أنَ  هَا
تُمإَّ،َّ أَصَب إ اَّ،َّقاَلَ َّقَدإ ما َّمَعَكُمإَّسَهإ مُوإاَّوَاضإرِّبُ وإاَّلِِّ َُّّاقإسِّ كََّالن بِّ 40َّ.َّصلى الله عليه وسلمفَضَحِّ

 ]٢٢٧٦]َّالحديثَّ
Telah menceritakan kepada kami Abu an-Nu'man telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari 

Abu al-Mutawakkil dari Abu Sa'id ra berkata: Terdapat 

beberapa rombongan orang dari sahabat Nabi SAW yang 
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 Imam Abu Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Dar 

Ibnu Katsir, tt), hlm. 544. 
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bepergian dalam suatu perjalanan. Kemudian ketika mereka 

sampai di salah satu perkampungan Arab, mereka meminta agar 

penduduk setempat bersedia menerima mereka sebagai tamu, 

namun penduduk Arab menolaknya. Kemudian kepala suku 

kampung tersebut terkena sengatan binatang dan telah 

diusahakan segala sesuatu untuk menyembuhkannya. Namun 

belum berhasil. Kemudian diantara mereka ada yang berkata: 

"Coba kalian temui rambongan itu, semoga ada diantara mereka 

yang memiliki sesuatu. Lalu mereka mendatangi rambongan dan 

berkata: "Wahai rambongan, sesunguhnya kepala suku kami 

telah disengat binatang dan kami telah mengusahakan 

pengobatannya namun belum berhasil, apakah ada diantara 

kalian yang dapat menyembuhkannya?" Maka seorang dari 

rombongan itu menjawab: "Ya, demi Allah aku akan mengobati, 

kecuali apabila kalian memberi upah. Akhirnya mereka sepakat 

dengan imbalan puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat dan 

membaca surat al-Fatihah dan seakan penyakit itu lepas dari 

ikatan tali padahal dia pergi tidak membawa obat apapun. Dia 

berkata: "Maka mereka membayar upah yang telah mereka 

sepakati kepadanya. Seorang dari mereka berkata: "Bagilah 

kambing-kambing itu!" Maka orang yang mengobati berkata: 

"Jangan kalian bagikan hingga kita temui Nabi Muhammad 

SAW lalu kita ceritakan kejadian tersebut kepada beliau hingga 

beliau perintahkan kepada kita". Akhirnya rombongan 

menghadap Nabi Muhammad SAW lalu mereka menceritakan 

peristiwa tersebut. Beliau berkata: "Kamu tahu dari mana kalau 

al-Fatihah itu bisa sebagai ruqyah (obat)?" Kemudian Beliau 

melanjutkan: "Kalian telah melakukan perbuatan yang benar, 

maka bagilah upah kambing-kambing tersebut dan masukkanlah 

aku dalam sebagai orang yang menerima upah tersebut". Maka 

Rasulullah SAW tertawa. Abu 'Abdullah Al Bukhari berkata, 

dan berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu 

Bisyir aku mendengar Abu Al-Mutawakkil seperti hadits ini. 

 

Hadis di atas mengisahkan tentang rombongan yang berharap 

diterima dan diberlakukan sebagai tamu di sebuah perkampungan 

Arab. Kemudian penduduk Arab meminta bantuan kepada rombongan 

tersebut, dan rombongan tersebut akan membantu dengan syarat 
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imbalan atas pengobatan dengan al-Fatihah, dan mereka menceritakan 

kejadian itu kepada Nabi Muhammad SAW karena mereka takut kalau 

hadiah itu tidak benar. Kemudian Nabi Muhammad SAW tertawa dan 

bersabda: “Tahukah anda sekalian, bahwa itu adalah jampi-jampi 

(yang positif). Terima hadiah itu dan beri saya sebagian”
41

 

Hadis dari kisah di atas merupakan acuan Ulama Syafi’iyah 

mengenai kebolehan pekerjaan dalam ju’a>lah terhadap sesuatu yang 

bermanfaat (hal kebaikan) dan usaha yang dilakukan. Adapun dalil 

aqli yang membolehkan akad ju’a>lah semakin kuat yaitu adanya 

tuntutan diadakannya akad ju’a>lah karena kebutuhan masyarakat. 

Misalnya, mengembalikan barang yang hilang atau pekerjaan yang 

mebutuhkan bantuan orang lain. Maka dalam ju’a>lah boleh untuk 

mengeluarkan imbalan terhadap pekerjaan dan waktu yang belum 

pasti berhasil dilakukan. Hal tersebut tidak akan merusak akad ju’a>lah 

karena akad  ju’a>lah sifatnya tidak mengikat. Berbeda dengan akad 

ija>rah yang sifatnya mengikat dan membutuhkan kejelasan waktu 

untuk mengetahui jumlah manfaat nantinya. Selain itu, akad ju’a>lah 

merupakan sebuah keringanan (rukhshah) berdasarkan kesepakatan 

ulama, karena mengandung ketidakjelasan, dan dibolehkan karena 

adanya izin dari Allah SWT.
42

 

3. Rukun Ju’a>lah 
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Sebelum melaksanakan ju’a>lah, ada beberapa rukun yang harus 

dipenuhi diantaranya:
43

 

a. Aqidain atau dua pihak yang melakukan akad  

Yaitu ja’il dan ‘amil. Ja’il dapat dikatakan sebagai seorang 

yang memberi pekerjaan atau imbalan. Sedangkan ‘amil sebagai yang 

melaksanakan pekerjaan. 

b. Shighat  

Yaitu lafal atau ucapan izin dari para pihak yang melaksanakan 

akad ju’a>lah untuk menjelaskan tugasnya masing-masing dan imbalan 

secara jelas. Namun, shighat pada akad ju’a>lah tidak disyaratkan 

adanya ucapan qabul atau penerimaan dari ‘amil, karena ju’a>lah 

merupakan komitmen dari satu pihak. Ucapan yang keluar tidak harus 

dari orang yang memberi pekerjaan/pemiliknya (ja’il). Ucapan tersebut 

boleh keluar dari orang lain, misalnya wakilnya atau orang lain yang 

akan bersedia memberi imbalan. Menurut Ulama Syafi’iyah, kalimat 

(lafal) yang menunjukkan izin atas pekerjaan merupakan syarat atau 

tuntutan dengan tukaran yang menentukan. Apabila seseorang 

mengerjakan perbuatan, tetapi tidak seizin orang yang menyuruhnya 

(pemilik  barang) maka tidak ada hak baginya atas sesuatu dari barang 

tersebut.
44

 

c. Pekerjaan  
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Pekerjaan atau ‘amal yaitu yang dipakai sebagai objek ju’a>lah. 

‘amal disini harus diketahui jenis pekerjaan saat terjadinya akad. 

Misalnya, mengembalikan barang yang hilang, mengobati orang sakit, 

dan lain sejenisnya. 

d. Upah atau imbalan (Ja’al)  

Yaitu imbalan atau sesuatu yang dijanjikan oleh pihak yang 

memberi pekerjaan (ja’il) kepada pihak yang akan melaksanakan 

pekerjaan (‘amil).
45

  

4. Syarat Akad Ju’a>lah 

Pelaksanaan ju’a>lah harus memenuhi syarat-syarat berikut agar 

dipandang sah menurut Islam, yaitu:
46

 

a. Kedua pihak yang melaksanakan perjanjian haruslah seseorang yang 

sudah cakap hukum, yaitu berakal serta bisa membedakan hal yang 

baik dan tidak baik. Artinya orang yang akan menjanjikan imbalan 

haruslah cakap dalam melaksanakan tindakan hukum. Cakap disini 

yaitu baligh, berakal, dan cerdas. Dengan demikian. anak-anak, orang 

gila dan orang yang sedang dibawah pengampuan tidak sah 

melaksanakan ju’a>lah. Dalam ju’a>lah, pihak ‘amil diharapkan dapat 

berhasil menyelesaikan pekerjaan yang diminta dan menyerahkannya 

kepada ja’il. 

Menurut az-Zuhaili, seorang yang melaksanakan perjanjian 

harus Ahliyatu ta’aqud atau wajib memiliki kecakapan dalam 
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bermuamalah yaitu dibolehkan melakukan akad atau berkompeten 

menurut hukum yang berlaku. Hal ini juga sependapat dengan Ulama 

Syafi’iyah dan Hanabilah, bahwa seorang ja’il haruslah baligh, 

aqil/berakal dan rasyid/ tidak dalam perwalian. Dengan demikian, 

tidaklah sah ju’a>lah dari orang yang belum baligh (anak kecil) atau 

orang gila.
47

 

b. Pekerjaan yang dikerjakan adalah mubah. Pekerjaan yang 

diperintahkan mengandung manfaat yang jelas dan boleh 

dimanfaatkkan menurut hukum Islam. Ulama Syafi’iyah 

menambahkan syarat pekerjaan dalam ju’a>lah, bahwa setiap pekerjaan 

yang  bermanfaat haruslah mengandung beban (usaha), karena tidak 

akan ada imbalan tanpa adanya usaha.
48

 Kegiatan yang memberikan 

manfaat nyata dan dibolehkan secara syar’i yaitu bukan dalam hal 

yang diharamkan syariat seperti melakukan perbuatan zina, khamr dan 

lain-lain. Contoh lain yang tidak diperbolehkan secara syar’i yaitu 

membayar dukun atau paranormal untuk mengeluarkan jin, praktek 

sihir atau praktek haram lainnya.
49

 

c. Upah dalam ju’a>lah yang dijanjikan haruslah disebutkan secara jelas  

jumlahnya. Selain itu, syarat upah yang dijanjikan bukanlah sesuatu 

yang haram, seperti minuman keras atau barang ghasab. Jika upahnya 

tidak jelas, maka akad ju’a>lah nya batal. 
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B. Ketentuan Ju’a>lah Menurut Ulama Syafi’iyah 

1. Pelaksanaan Ju’a>lah 

Menurut Ulama Syafi’iyah ju’a>lah adalah memberikan imbalan 

atau bayaran kepada seseorang sesuai dengan jasa yang diberikan kepada 

kita. 

عََالَةُ،َّوََّ إَّرَد َِّّوَالجإ تََِّطََّفِِّ َّيَشإ َّذَلِّكََّاإلعَوَضَََّّهُوَأَنإ تَحَق  ضَال تِّهَِّّعِّوَضااَّمَعإلُوإماا،َّفإَِّذَاَّرَد هَاَّإِّسإ  
رُوإطَّ  الإمَشإ

Ja’a>lah itu sesuatu yang diperbolehkan. Misalnya, seseorang 

mensyaratkan pemberian hadiah tertentu jika ada orang yang bisa 

mengembalikan untanya yang hilang. Jika seseorang berhasil 

mengembalikan unta tersebut, maka dia berhak mendapatkan hadiah 

yang disyaratkan itu.
50

 

 

Ulama Syafi’iyah membolehkan jai’l mengubah jumlah imbalan, 

baik menambah atau menguranginya dengan syarat ‘amil belum selesai 

dalam melakukan pekerjaannya. Selain itu, mengenai ketidakjelasan 

pekerjaan dan batasan waktu penyelesaian dalam ju’a>lah, tidaklah 

memberi mudarat kepada pelaku tersebut. Dengan alasan, akad ju’a>lah 

bersifat tidak mengikat salah satu pihak.
51

  

Telah diketahui bahwa Ulama Syafi’iyah membolehkan akad 

ju’a>lah terhadap sesuatu yang ringan. Kemudian imbalan (bonus) menurut 

ulama Syafi’iyah hanya dapat diberikan apabila pekerjaan tersebut berhasil 

dan selesai. Sedangkan perihal ketidakjelasan pekerjaan dan limit waktu 

dalam penyelesaian ju’a>lah, tidak memberi mudarat kepada kedua pihak 

yang melakukannya tersebut. Oleh karena akad ju’a>lah sifatnya tidak 
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mengikat salah satu puhak.
52

 Sebagaimana yang disebutkan an-Nawawi 

bahwa Ulama Syafi’iyah juga berpendapat tentang imbalan untuk suatu 

pekerjaan yang belum jelas saja hukumnya sah, apalagi untuk suatu 

pekerjaan yang sudah jelas.
53

 Dalam kitab al-Majmu’: 

َهَُّاللّٰ َُّا))قاَلََّالشَّ َّيََُجَُّّعَن ََِّّّ َّإِّذَاَّفِّعِّيَُّرَحِِّ ائةَ َّ،َّفَحَج َّرَجُل َّفَ لَََّّقاَلََّ َّأوَ لَُّمَنإ عَنإهَُّ،َّإِّنهَََُّّهَُّمِّ
َّا قُّ تَحِّ ََّّلِّائةَََّيَسإ

ُ
َُِّ((َّوَقاَلََّال تَحََِّّّزَ َّيَسإ َّأَنإ بَغِّيإ َّ َّيَ ن إ رةَََّق  َّ،َّلأَََِّّّأُجإ َّتَصَِّّن هَُّإَِّّالِّثإلِّ َّجَارةَ َّفَ لَمإ َّح  مِّنإ

َّ هَذ بُ((.َّغَيْإَِّّتَ عإيِّيإ
ُ
َّ))ال 54َّ،َّهَذَاَّنَصُّ

Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa orang pertama yang melakukan 

haji atas namaku, maka dia akan mendapat seratus. Maka ketika laki-

laki melakukan haji atas namanya, dia layak mendapat seratus. Begitu 

juga al-Muzani, maka sebaiknya dia mendapatkan upah seperti itu, 

dikarenakan upah tersebut tidak akan sah dari tanpa penamaan. 

 

Nampak bahwa Ulama Syafi’iyah berpendapat, seseorang 

diperbolehkan mengadakan akad ju’a>lah kapan saja untuk orang lain yang 

belum jelas. Kemudian al-Muzani mengatakan bahwa hal tersebut adalah 

akad ija>rah, namun pendapat tersebut nyatanya salah, karena ini 

merupakan akad ju’a>lah. Sebelumnya Ulama Syafi’iyah sudah 

menjelaskan bahwa akad ju’a>lah hukumnya boleh tanpa ada ketentuan 

waktu dan siapa yang akan melaksanakan pekerjaan tersebut, maka akan 

mendapatkan upah seratus.  

2. Penetapan Waktu Ju’a>lah 
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Dalam kitab Fiqh Islam wa Adillatuhu, Wahbah az-Zuhaili 

menyebutkan tentang kebolehan akad ju’a>lah  dan imbalan dalam akad 

ju’a>lah : 

َّيُ ؤَيِّ َّ َّأَن َّوَالإمَعإقُوإلُ َّوَهُوَ َّذَلِّكََّ  َّرَدََِّّّدُ َّ،َّمِّنإ عَُالَةِّ َّالجإ َّإِّلَِ عُوإ َّتَدإ اَجَةَ َّ،ََّّالحإ َّوَآبِّقٍ ،َّ ضَال ةٍ
َّيَ قإدَِّّ َّلَا َّعَلَيإهَِّّوَعَمَلٍ َّالجعُإلََِّّّرُ لُ َّبَذإ َّفَجَازَ ،َّ بُهُ َّوَالإمُضَََّّصَاحِّ جَارةَِّ َّكَالْإِّ َّأَن َّ، َّإِّلَا ،َّ ارَبةَِّ

هَالَةََّ َّوَََّّجِّ عَُالَةَََّّبِِِّّلًَفََِّّّرَُّّلإمُد ةَِّّلَاَّتَضَُّاالعَمَلِّ َّالجإ َن  جَارَةَِّّ؛َّلأِّ جَارةَََّغَََّّالْإِّ رَُّلَاَّزِّمَةٍَّ،َّوَالْإِّ لَاََّّي إ
َّإِّلََِّتَ عإَّ تَقِّرُّ َِّّالإمُد َّيَِّّزِّمَة َّ،َّوَتَ فإ 55ةِّ.يإ

  
Terdapat dalil aqli (rasio) yang menguatkan kebolehan akad ju’a>lah , 

yaitu kebutuhan masyarakat yang menuntut diadakannya akad 

ju’a>lah, seperti untuk mengemballikan budak yang hilang, budak 

yang lari dan perkerjaan yang tidak bisa dikerjakan sendiri. Maka 

boleh untuk mengeluarkan imbalan seperti akad ija>rah dan 

mud}a>rabah, hanya saja pekerjaan dan waktu yang belum jelas dalam 

ju’a>lah tidak bermasalah, beda dengan ija>rah. Hal itu karena akad 

ju’a>lah sifatnya tidak mengikat salah satu pihak, sedangkan ija>rah 
mengikat kedua pihak dan memerlukan kepastian waktu untuk 

mengetahui jumlah manfaat yang akan digunakan. Selain itu, karena 

akad ju’a>lah adalah sebuah keringanan (rukhshah) berdasarkan 

kesepakatan ulama, karena mengandung ketidakjelasan dan 

dibolehkan karena ada izin dari Allah.
56

  

 

Berdasarkan ayat di atas, bahwa ju’a>lah  dan ija>rah itu berbeda, 

karena ju’a>lah adalah akad Ghairu Lazim yaitu akad yang tidak mengikat 

salah satu pihak yang melaksanakan akad atau akad sepihak. Dalam hal ini 

ju’a>lah hanya mengikat kepada ja’il, apabila ‘amil sudah melaksanakan 

pekerjaan yang diminta ja’il, maka ja’il harus memberikan imbalan 

kepada ‘amil, namun imbalan hanya diberikan jika pekerjaan itu telah 

selesai. Sedangkan ija>rah adalah akad Lazim yaitu mengikat kedua pihak 
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yang melaksanakan akad dan ada ketentuan waktunya. Sehingga 

ketidakjelasan pekerjaan dan masa/waktu dalam ju’a>lah tidaklah 

bermasalah. Karena ju’a>lah dan ija>rah itu berbeda. 

3. Objek Pekerjaan Ju’a>lah 

Ulama Syafi’iyah mensyaratkan adanya kalfah 

(kesulitan/susah/berat) dalam ikhtiar yang berupa pekerjaan yang 

dilakukan ‘amil. Apabila tidak terdapat unsur kalfah, maka ‘amil tidak 

memiliki hak atas imbalan tersebut karena sesuatu yang tidak mengandung 

unsur kalfah tidak berhak mendapatkan imbalan (al-iwadh).
57

 

Wahbah az-Zuhaili menyebutkan bahwa Ulama Syafi’iyah 

memberi syarat dalam ju’a>lah yaitu adanya suatu kesulitan tertentu dalam 

objek pekerjaan: 

َّعِّنإدَّ هُوإرُ َّبدُ ََّّوَالإمَشإ َّلَا َّأنَهَُ َّمَقإصُوإََّّالإمَالِّكِّي ةِّ فَعَةٍ َّمَن إ َّتََإقِّيإقِّ َّجَعِّلََّمِّنإ َّ،َّفَمَنإ َّلِّلإجَاعِّلٍ دَةٍ
َّجَبََّ عُدُ َّيَصإ َّلِّمَنإ َّالإتَِّّدِّي إنَاراا حُ َّيَصِّ َّلَا ،َّ َّبِّهِّ َّيََتِِّ ءٍ َّلِّشَيإ َّلَا ،َّ َّمِّثإلًا َّلًا َّ.َّزاَمُهُ عَالتَُهُ َّجِّ وَلَا

تَ رَطَّ َّيََّالشََّّوَاشإ َّ َّانَإ َّالإعَمَلِّ قَُّكُوإنََّفِّيإهَِّّكُلإفَة َّ،َّوَإِّلا َّافِّعِّيَةَُّفِِّ تَحِّ ئااَّفَلًََّيَسإ  .58شَي إ
Pendapat yang masyhur di kalangan Ulama Malikiyah mengatakan 

bahwa harus ada manfaat yang benar-benar dapat dirasakan oleh ja’il. 

Jadi, barangsiapa yang berjanji memberikan upah sebesar satu dinar 

bagi orang yang mampu menaiki gunung, bukan demi suatu manfaat 

tertentu baginya, maka tidak sah akad ju’a>lah itu. Sedangkan Ulama 

Syafi’iyah mensyaratkan adanya suatu kesulitan tertentu dalam objek 

pekerjaan akad ju’a>lah. Jika tidak, maka orang itu tidak berhak 

mendapatkan apa pun, karena sesuatu yang tidak memiliki kesulitan 

tertentu tidak bisa diberikan imbalan.
59
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Berdasarkan ayat tersebut, pendapat yang masyur tentang kejelasan 

objek pekerjaan dalam jualah haruslah mengandung manfaat yang jelas 

dan boleh dimanfaatkkan menurut hukum Islam. Dengan kata lain, 

kegiatan yang memberikan manfaat nyata dan dibolehkan secara syar’i 

yaitu bukan dalam hal yang diharamkan syariat seperti melakukan 

perbuatan zina, khamr dan lain-lain. Contoh lain yang tidak diperbolehkan 

secara syar’i yaitu membayar dukun atau paranormal untuk mengeluarkan 

jin, praktek sihir atau praktek haram lainnya. Dan Ulama Syafi’iyah 

menambahkan syarat dalam pekerjaan tersebut haruslah mengandung 

suatu  kesulitan atau beban usaha, karena menurut Ulama Syafi’iyah 

imbalan akan diberikan kepada seseorang yang telah berusaha 

melaksanakan pekerjaan tersebut.  

4. Pembatalan dan Berakhirnya Ju’a>lah 

Wahbah az-Zuhaili dalam hal pembatalan akad ju’a>lah 

menyebutkan: 

َّوَقإتٍَّشَاءََّالحنََابِّلَةَُّ َّيََُوإزَُّالفَسإَّالشَافِّعِّيَةَُّوَََّّلَّاوَقََّ إَّأَيِّ َّالجاَعََِّّّخَُّفِِّ عَي ِّ
ُ
عُولَُّلَهَُّال َجإ

،َََّّّلَُّوََّال
ثإلََّ رإكَةَِّّوَالإوكََالَةَِّّ،َّقَ بإَّكَسَائِّرَِّّالإعُقُوإدَِّّالجاَئِّزةََِّّمِّ .الشِّ َّالإعَمَلِّ  60لََّتََاَمِّ

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa boleh 

membatalkan akad ju’a>lah kapan saja sesuai dengan keinginan ja’il 

dan ‘amil. Hal ini seperti akad-akad yang bersifat tidak mengikat, 

seperti akad syirkah dan waka>lah sebelum selesainya pekerjaan yang 

diminta itu.
61
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Berdasarkan ayat di atas, Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa 

akad ju’a>lah boleh dibatalkan kapan saja. Sebab akad jua>lah merupakan 

akad sepihak yaitu tidak mengikat salah satu pihak yang melaksanakan 

akad. Artinya akad ini hanya mengikat kepada ja’il, sehingga ja’il dalam 

hal ini boleh membatalkan akad ju’a>lah dengan syarat ‘amil belum 

melaksanakan atau memulai pekerjaan yang diminta ja’il.  

Berakhirnya akad jua>lah dapat terjadi dari salah satu pihak yang 

berakad seperti wafat dan gila. Namun, jika ja’il wafat setelah pekerjaan 

itu dimulai, kemudian menyerahkan kepada ahli warisnya, maka ‘amil 

berhak mendapat imbalan karena usahanya dan akadnya berakhir.  Hal ini 

sama halnya dengan ‘amil (pekerja) yang meninggal dunia ketika 

pekerjaannya sedang dilakukan, maka akadnya berakhir dan pekerja 

berhak untuk menerima imbalan yang sudah disepakati di awal.
62

 

C. Referral Bonus MLM Oriflame 

1. Multi Level Marketing (MLM) 

Istilah Multi Level Marketing atau biasa disingkat dengan MLM 

dapat dikatakan sebagai salah satu sistem pemasaran dengan menjadikan 

pelanggan sebagai jaringan distribusi atau pemasaran yang berjenjang 

banyak. Multi artinya banyak, level artinya berjenjang dan marketing 

artinya pemasaran. Secara istilah multi level marketing adalah konsep 

pemasaran dengan cara memberi kesempatan kepada pelanggan untuk 

memiliki peran ganda yaitu terlibat sebagai penjual sekaligus konsumen 
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kemudian akan mendapat keuntungan dari garis kemitraannya.
63

 MLM ini  

merupakan suatu sistem penjualan yang dilakukan secara langsung kepada 

konsumen dan berantai, dimana seorang konsumen dapat menjadi 

distributor produknya dan dapat sekaligus mempromosikan kepada orang 

lain untuk bergabung dalam rangka memperluas jaringan distributornya.
64

 

MLM yang menggunakan sistem berjenjang mengandung dua unsur yaitu 

silaturahmi dan tolong-menolong antara upline dan downline. Karena tugas 

utama dari MLM yaitu mengajak, mengajarkan, membangun organisasi, 

membina, dan memotivasi distributor di bawahnya (downline) maka upline 

harus sering bertemu dengan mengadakan pertemuan bersama downline.
65

 

Mekanisme atau sistem kerja MLM yaitu pemasaran produknya 

menggunakan member atau anggota sebagai pembeli, konsumen, pemasar, 

dan distributor. Anggota yang telah bergabung dalam jaringan MLM 

tersebut mengajak dan menambah anggota lain untuk meningkatkan 

penghasilan perusahaan sehingga akan memberikan keuntungan. 

Kemudian keuntungan akan diberikan perusahaan dalam bentuk bonus 

kepada anggotanya yang aktif membangun jaringan. Selain itu 

memperoleh poin sangatlah penting dalam bisnis MLM, karena perusahaan 

MLM menjadikan poin sebagai patokan besar kecilnya bonus yang 

diberikan. Kemudian kepada setiap orang yang bergabung akan dapat 
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keuntungan secara langsung yaitu bisa mengonsumsi produk dengan harga 

member yang tentunya berbeda dengan harga katalog sekaligus dapat 

menjalankan kegiatan usaha atau bisnis secara mandiri dengan cara 

menjual produk dan jasanya yaitu mengajak orang lain untuk masuk dalam 

jaringannya.
66

 

Ciri khas dari MLM sendiri adalah terdapat sistem penjenjangan 

untuk setiap anggotanya yang bergabung sesuai dengan prestasinya, 

terdapat penjualan produk, terdapat  sistem  pelatihan, terdapat kegiatan  

perekrutan anggota baru, serta  terdapat sistem bonus untuk setiap 

jenjangnya. Komisi tersebut didapat dari hasil penjualan barang dan jasa 

yang dilakukannya sendiri dan anggota dalam jaringanya.
67

 Berdasarkan 

sistem kerja jaringan yang tercipta, jelas sangat menguntungkan untuk 

setiap anggotanya. Karena sering bertemu dan bersilaturahmi, maka secara 

tidak langsung akan tercipta tali persaudaraan. Selain itu, sistem ini juga 

akan melahirkan perilaku bahu-membahu. Sejalan dengan hal tersebut, 

Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Maidah ayat 2: 

وَانََِّّّٰۖالاإِّثإََِّّّتَ عَاوَنُ وإاعَلَىوَلَاََّّىَّٰۖقإوَّٰعَلَىَّالإبِّ َِّّوَالت  َّوَتَ عَاوَنُ وإا...َّ ََّّوَات  قُواَّاللّٰ َََّّوَالإعُدإ شَدِّيإدَُّالإعِّقَابَِّّإِّن َّاللّ   
...Dan tolong-menolonglah kamu dalam hal berbuat kebajikan dan 

takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,sungguh Allah sangat berat 

siksa-Nya. 

 

Maksud ayat diatas yang berkaitan dengan sistem MLM yaitu 

seseorang memiliki kewajiban untuk menyebarkan kebaikan yang telah ia 
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peroleh kepada orang lain agar mereka dapat memperoleh serta menikmati 

kebaikan tersebut, demikian seterusnya. Hal yang terpenting adalah sistem 

kerja yang dilaksanakan dan produk yang disebarkan tidak bertentangan 

dengan al-Quran dan hadis. Sebagai contoh, produk yang disebarkan ialah 

produk yang dijamin halal dan memenuhi syarat yang ditentukan dalam 

Islam.
68

 

Bisnis MLM ini termasuk dalam salah satu jenis akad jual beli 

dengan sistem penjualan langsung yang memberdayakan distributornya 

untuk melakukan pemasaran produk secara langsung dan dilakukan 

sendiri. Dalam pandangan hukum Islam, selama bisnis MLM tersebut 

bebas dari unsur-unsur haram, seperti riba, gharar, dan maisir, maka 

hukumnya adalah mubah.
69

 Kemudian pada tahun 2009, DSN MUI 

mengeluarkan fatwa mengenai Penjualan Langsung Berjenjang Syariah 

(PLBS) dengan nomor 75/DSN-MUI/VII/2009. Fatwa inilah yang menjadi 

bukti dibolehkannya praktik MLM. Untuk   mengetahui   bisnis   tersebut   

adalah   benar  sebuah perusahaan MLM, maka dapat diketahui dari ciri-

ciri sebagai berikut:
70

 

a. Biaya pendaftaran tidak terlalu mahal, tidak mensyaratkan untuk 

langsung melakukan pembelanjaan produk pada saat mendaftar.  

b. Produk atau jasa ada dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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c. Seluruh anggota, baik level atas maupun bawah mempunyai peluang 

yang sama. 

d. Keberhasilan ditentukan berdasarkan jaringan yang dibentuk dan 

penjualan produk. 

e. Anggota dapat sebagai konsumen dan pembelian terjadi secara 

berkelanjutan oleh anggotanya, sehingga omset terjadi secara terus-

menerus walaupun tidak terjadi pertambahan anggota baru. 

f. Terdaftar pada APLI (Asosiasi Penjual Langsung Indonesia). Karena 

MLM yang baik biasanya bergabung dengan APLI (Asosiasi 

Penjualan Langsung Indonesia). Karena setiap perusahaan yang akan 

masuk dalam anggota APLI terlebih dahulu diteliti apakah sudah 

memenuhi persyaratan sebagai perusahaan yang bergerak dalam 

sistem penjualan langsung atau belum. Untuk perusahaan yang sudah 

masuk dalam APLI artinya sudah melewati masa seleksi yang ketat.
71

  

Berbeda dengan money game yang hanya bergantung pada 

anggotanya untuk menarik anggota baru untuk bergabung sebagai 

distributor produk yang ditawarkan. Tetapi, bisnis money game 

sebenarnya hanya mengiming-imingi kesempatan untuk menghasilkan 

uang dengan mencari lebih banyak anggota agar mencapai tingkat 

pencapaian tertentu. Sementara, dalam hal menaungi anggotanya, bisnis 

money game cenderung lepas tangan. Kemudian money game tidak 

memiliki kejelasan dalam hal produk atau jasa. Jika diteliti, money game 
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fokus pada pencarian anggota baru.
72

 Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

MLM merupakan sistem penjualan yang berjenjang atau bertingkat dengan 

ketentuan member akan mendapat keuntungan dari hasil penjualan pribadi 

dan dari hasil penjualan member lain yang direkrutnya (downline). Dengan 

kata lain sistem pemasaran MLM  ini menganggap seluruh member atau 

anggota sebagai mitra kerja yang akan saling menguntungkan. 

Bentuk bisnis MLM seperti di atas dapat dijelaskan dengan contoh 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

dan seterusnya 

Gambar 1 

Bagan sistem MLM sistem network marketing 

 

Gambar di atas menjelaskan misalnya sebuah PT IBO sebagai 

sebuah perusahaan yang menjualkan produk/jasa dengan sistem network 
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marketing
73

 menjaring Client A, Client V, Client O dan Client T sebagai 

anggota. Kemudian Client  A selain menjadi anggota dan distributor, A 

juga menjaring X dan Z untuk masuk sebagai anggota baru dalam 

kelompok A. kemudian X dan Z juga memperluas jaringannya, X 

menjaring B, C, dan D, sedangkan Z menjaring F, G, H, I, J, K, L, dan N. 

Maka secara otomatis B, C, dan D merupakan bagian dari kelompok X dan 

F, G, H, I, J, K, L, dan N merupakan kelompok Z. Mereka akan berupaya 

untuk menambah jaringannya atau kelompoknya dengan cara mencari 

anggota baru.  

Dari perluasan tersebut, Client A akan mendapat keuntungan 

berupa bayaran sesuai kebijakan dari perusahaan yang mengajaknya. 

Semakin banyak dan luas kelompok Client A, maka semakin besar juga 

peluang yang didapatnya. Hal tersebut terjadi karena kelompok yang 

berada di bawah Client A akan memberi keuntungan kepada Client A yang 

dijumlahkan dari penjualan kelompok. Demikian juga dengan X dan Z 

yang berada di bawah Client A, dan seterusnya. Dengan demikian, 

semakin besar jumlah penjualan kelompok, maka semakin besar juga 

keuntungan yang didapat.
74
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2. Pengertian Referral Bonus Oriflame 

Referral merupakan bagian dari strategi pemasaran yaitu di mana 

orang mengajak orang lain untuk bergabung ke jaringan yang ditawarkan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa referral ialah mengajak calon konsumen 

baru untuk bergabung ke dalam jaringannya. Adapun program yang 

diadakan MLM Oriflame untuk membernya yang aktif yaitu program 

referral bonus.  

Pengertian referral bonus dalam MLM Oriflame adalah 

penghasilan yang didapat ketika member baru yang direkrut langsung oleh 

kita melakukan pembelanjaan senilai 300 ribu (harga member) dalam satu 

pemesanan. Besarnya yaitu 10 % dari harga asli barang belanjaan member 

baru tersebut.
75

  

3. Syarat dan Ketentuan Referral Bonus Oriflame 

Adapun syarat-syaratnya yaitu:
76

  

a) Sudah melakukan pembelanjaan pribadi sebesar 100 BP atau poin dan 

belanjanya sudah dibayar lunas.  

b) Memiliki member baru atau downline yang telah bergabung dan sudah 

memenuhi kualifikasi WP1 (Welcome Program Tahap 1) atau 

berbelanja dengan harga member yang sudah terbayar lunas di bulan 

tersebut dengan total 300 ribu dalam satu pemesanan.  
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4. Mekanisme Referral Bonus Oriflame 

Referral bonus akan diberikan kepada member Oriflame jika 

member tersebut berhasil merekrut member baru dan membina member 

barunya supaya melakukan pembelanjaan. Maka kita akan mendapatkan 

10 % dari pembelanjaannya sebagai bonus pembinaan. Program referral 

bonus berjalan selama 6 bulan. Pembagian bonus dalam MLM Oriflame 

dilihat dari penjualan produk dan kerja keras member dalam membangun 

jaringan di dalam grupnya. 
77

 

Adapun rumus dalam perhitungan referral bonus sebagai berikut: 

Total  belanja x 10 % = referral bonus. 

Contoh ilustrasi perhitungan referral bonus Oriflame: 

a. Yuni merekrut 2 orang, A dan B. Kemudian A melakukan 

pembelanjaan dalam satu minggu sebanyak dua kali dengan total 

belanja senilai 2.500.000 rupiah, sedangkan B melakukan 

pembelajaan dalam satu minggu sebanyak tiga kali dengan total 

belanja senilai 900.000 rupiah. Maka perhitungan referral bonus 

adalah sebagai berikut: 

Referral bonus 

= Total pembelanjaan downline x 10 % = referral bonus. 

= Rp. 3.400.000 x 10 % = 340.000  
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Jadi, Yuni akan mendapat referral bonus dari downline A dan B yang 

akan ditransfer senilai 340.000 rupiah pada hari jumat minggu 

berikutnya.  

b. Anan bulan maret merekrut 10 orang, dengan total belanja masing-

masing minimal 300 ribu dalam satu invoice (pesanan). Kemudian 

Anan tutup poin
78

 tanggal 10 maret, dan salah satu rekrutannya 

memenuhi QR
79

  (belanja total 100 bp dalam waktu 30 hari setelah 

bergabung) pada tanggal 28 maret, namun pembayaran dilakukan pada 

tanggal 1 april. Maka di bulan maret Anan tidak memiliki peluang 

bonus atau tidak mendapat referral bonus. Karena orderan QR nya 

baru terbayar pada tanggal 1 april. Sehingga QR yang dibayar tanggal 

1 April tersebut menjadi QR bulan April 

c. Pada bulan april, Anan merekrut  10 orang lagi, semuanya belanja 

masing-masing 300 ribu dalam 1 invoice atau pesanan di minggu 

pertama bulan april. Kemudian Anan tutup poin di hari senin bulan 

april minggu kedua. Maka Anan akan mendapat refferral bonus dari 

10 orang rekrutan baru tersebut di hari jumat minggu ke 3 bulan april.  

Karena perhitungan referral bonus dihitung dari hari senin sampai 

minggu dan diberikan di hari jumat minggu berikutnya. 

d. Apabila Anan selalu tutup poin setiap bulan dan memiliki Qualified 

Recruit (QR), maka Anan akan mendapatkan referral bonus dari 
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setiap pembelanjaan 300 ribu dalam 1 invoice (pesanan) member yang 

baru direkrutnya selama 6 bulan (dihitung dari bulan pendaftaran).  

Dari ilustrasi diatas, maka rekrutan Anan yang terdaftar pada bulan 

februari akan memberikan referral bonus hingga bulan juli. 

5. Periode referral bonus Oriflame 

Periode referral bonus Oriflame yaitu mingguan.
80

 Misalnya kita 

melakukan pembelanjaan dari hari senin sampai hari jumat, kemudian kita 

tutup poin hari sabtu, maka referreal bonus akan turun atau di transfer 

pada hari jumat minggu depannya.  

Dalam periode kualifikasi atau referral bonus akan mendapatkan 

10 % dari total pembelanjaan yang sudah terbayar. Bonus akan dibayarkan 

pada hari jumat di minggu berikutnya setelah pencapaian selama maksimal 

6 bulan terhitung dari bulan member baru bergabung dalam periode 

kualifikasi.
81
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam rangka untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman pada suatu topik penelitian.
82

 Metode penelitian dibagi mejadi dua 

jenis yaitu kuantitatif dan kualitatif. Adapun metode yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena atau peristiwa nyata yang dialami 

oleh subjek penelitian dan mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan secara benar berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data 

yang relevan kemudian deskripsinya akan dibentuk dengan kata-kata.
83

  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian atau research merupakan sebuah rangkaian kegiatan ilmiah 

dalam rangka memecahkan suatu permasalahan.
84

 Suatu kegiatan ilmiah ini 

memiliki maksud tertentu yaitu untuk menemukan dan mengembangkan serta 

menguji kebenaran suatu masalah atau pengetahuan guna mencari solusi atas 

masalah tersebut.
85

 Menemukan di dini artinya berusaha mendapatkan sesuatu 

untuk mengisi kekosongan atau kekurangan. Lain dengan mengembangkan 

yang artinya memperluas dan menggali lebih dalam terhadap apa yang sudah 

ada. Sedangkan menguji di sini artinya melakukan pengujian terhadap suatu
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kebenaran yang sudah ada tetapi masih diragukan kebenarannya.
86

 

 Adapun jenis penelitian berdasarkan tempat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian lapangan  atau field research. Pengertian 

penelitian lapangan di sini yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan cara 

terjun langsung ke lapangan dan terlibat dengan masyarakat setempat 

kemudian mempelajari suatu penemuan yang terjadi, mencatat, menganalisis, 

melaporkan dan menarik kesimpulan dari penemuan tersebut. Metode ini 

biasanya digunakan untuk melihat dan memahami subjek dan objek penelitian 

untuk mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang 

berkaitan dengan sistem referral bonus terhadap upline atau member pada 

bisnis MLM Oriflame jaringan Desty menurut Ulama Syafi’iyah.  

Alasan metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena 

karakteristik penelitian ini melihat dari sudut pandang atau mengambil 

perspektif salah satu ulama. Dalam hal ini peneliti akan meneliti mengenai 

penerapan akad ju’a>lah pada sistem referral bonus MLM Oriflame Jaringan 

Desty yang kemudian akan dianalisis menurut pandangan Ulama Syafi’iyah. 

Dimana metode kualitatif sangat cocok untuk menganalisis fenomena yang 

datanya berupa kata-kata atau ucapan, perilaku, dokumen dan tidak dianalisis 

dengan rumus-rumus angka, tetapi dalam bentuk narasi.
87

 Dengan demikian  

hasil dari penelitian mengenai fenomena tersebut dapat terkuak secara jelas 

sesuai harapan. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Penulis melakukan pendekatan dalam penelitian ini dengan 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis merupakan suatu metode atau 

pendekatan yang pembahasannya berdasarkan atau dilandaskan pada 

masyarakat yang ada dalam pembahasan tersebut. Dalam memahami agama, 

pendekatan sosiologis bersifat empiris yaitu meneliti keadaan sebenarnya 

yang terjadi dalam masyarakat dengan mencari fakta-fakta yang berhubungan 

dengan objek penelitian.
88 Penelitian kualitatif dengan pebdekatan sosiologis 

ini berusaha untuk membangun pemasaman dan penjelasan atas suatu 

perilaku manusia sebagai makhluk sosial.
89

 Sehingga dari pengertian 

pendekatan sosiologis di atas, peneliti berusaha untuk meneliti bagaimana 

sistem referral bonus Oriflame, yang selanjutnya akan dicari jalan keluar dari 

beberapa permasalahan yang kemungkinan akan timbul.  

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut penjelasan mengenai 

sumber data primer dan sekunder. 

1. Data primer 

Sumber data primer yaitu data yang didapat langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data secara langsung 

pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
90

 Dalam hal ini peneliti 
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memperoleh data dari observasi dengan menjadi member di Jaringan Desty 

Oriflame serta wawancara yang dilakukan kepada pihak Oriflame Jaringan 

Desty Purbalingga untuk mengetahui informasi mengenai sistem praktik 

referral bonus MLM Oriflame.  

Adapun sampel yang digunakan dalam metode penelitian kualitatif 

ini adalah sampel kecil yang kemudian berkembang selama proses 

penelitian. Selanjutnya penetapan sampel (informan) dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu atau dipilih menurut tujuan 

penelitian.
91

 Misalnya dengan pertimbangan professionalitas kerja atau 

memiliki peran besar yang dimiliki oleh si informan dalam usahanya 

memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
92

 Teknik 

pengambilan sampel ini merupakan metode pengambilan sampel non-

probabilitas karena informan dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu 

atau dengan kata lain tidak dipilih secara acak. Jumlah sampel dalam 

penelitian yang menggunakan metode kualitatif, bukanlah menjadi 

persoalan utama, karena yang terpenting adalah kekayaan informasi, maka 

data yang di dapat akan lebih bermanfaat. Sehingga informan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah pihak Oriflame Jaringan Desty dan 

member Oriflame Jaringan Desty.  

Berdasarkan informan yang peneliti jadikan sampel dalam 

penelitian ini semuanya menyatakan sebagai member MLM pada Oriflame 
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jaringan Desty Purbalingga, yang pernah mendapat referral bonus maupun 

tidak dan juga konsumen produk Oriflame untuk peralatan kecantikan 

mereka.  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain serta 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data 

sekunder biasanya berupa data dokumentasi atau dalam bentuk laporan 

yang telah tersedia.
93

 Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data dari 

buku, skripsi, jurnal, artikel, kitab-kitab fikih terkait, internet dan data 

yang mengandung informasi mengenai praktik penerapan akad ju’a>lah 

dalam referral bonus Oriflame pada jaringan Desty. Selain itu data 

sekunder juga diperoleh dari Kitab yang menjadi rujukan Ulama 

Syafi’iyah terkait dengan akad ju’a>lah yaitu antara lain: 

Kitab “Fiqih Islam wa Adillatuhu” jilid 5 karya Wahbah az-Zuhaily, 

Kitab “Al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab” jilid 20 karya Imam Nawawi 

Abi Zakariya.  

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut.
94

 Untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian, pengamatan dapat dilakukan secara 
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langsung maupun tidak langsung dengan melibatkan semua indera 

(penglihatan, pendengaran, penciuman, dan perasa). Beberapa informasi 

yang diperoleh dari hasil observasi adalah tempat, pelaku, kegiatan, objek, 

perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan.
95

  

Adapun observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mendaftar 

menjadi member Oriflame Jaringan Desty guna melakukan pengamatan 

dan berperan serta sebagai member Oriflame untuk mengetahui 

bagaimana praktik referral bonus di Oriflame Jaringan Desty. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan antara 

interviewer (pewawancara) dan interviewee (yang diwawancarai) dengan 

tujuan tertentu, dengan pedoman, dan bisa dilakukan bertatap muka secara 

langsung maupun melalui alat komunikasi tertentu.
96

 Dalam sebuah 

wawancara open-ended (terbuka), peneliti dapat menanyakan pendapat 

para informan tentang kejadian-kejadian atau fakta-fakta yang dapat 

memperkuat data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Teknik 

wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi melalui kegiatan 

interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti mengenai apa yang 

dipikirkan, diyakini dan dirasakan oleh orang-orang yang diteliti.
97

 

Dalam hal ini penulis mangajukan beberapa pertanyaan secara 

langsung maupun online melalui pesan menggunakan media WhatsApp 
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dan lain-lain. Kegiatan terjun langsung kepada narasumber tetap 

dilakukan dengan mematuhi protokol kesehatan. Penulis melakukan 

wawancara dengan beberapa upline dan beberapa konsultan di Jaringan 

Desty untuk memperoleh pemahaman dan mendapatkan data yang 

terpercaya demi terjawabnya rumusan masalah dalam penelitian ini. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan penelitian. Studi 

dokumen menjadi pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
98

 Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian 

yaitu Oriflame jaringan Desty, maupun data yang diperoleh pada saat 

melakukan penelitian. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif. Dimana metode deskriptif ini merupakan suatu metode penelitian 

yang menjelaskan tentang kejadian empiris yang terjadi di masa sekarang 

serta memiliki tujuan untuk dibuat deskripsi, gambaran secara sistematis serta 

faktual mengenai fakta-fakta dan hubungan terkait keadaan yang sedang 

diselidiki. Penulis dalam hal ini akan mendeskripsikan tentang akad ju’a>lah 

yang akan diterapkan dalam referral bonus Oriflame menurut Ulama 
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Syafi’iyah, kemudian apakah sudah sesuai atau belum dengan pandangan 

Ulama Syafi’iyah 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode induktif, 

yaitu dilaksanakan secara terus-menerus dari awal sampai akhir penelitian 

dengan cara mencari pola, model, tema, dan teori.
99

 Penalaran induktif ialah 

metode berfikir untuk menarik kesimpulan terhadap pengamatan yang 

bersifat individual ke dalam gejala-gejala yang bersifat umum. Penalaran ini 

dapat dikatakan sebagai penalaran yang berangkat dari suatu kenyataan yang 

sifatnya khusus kemudian diakhiri dengan pernyataan yang sifatnya komplek 

dan umum. Sehingga pada akhirnya memunculkan suatu hipotesa dengan 

tingkat keyakinan tertentu terhadap suatu kejadian yang akan terjadi di masa 

yang akan datang.
100

 

Hipotesis akan diperoleh peneliti dengan melakukan verifikasi data 

empiris dengan berada langsung di lapangan, melakukan interaksi dengan 

subjek penelitian untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Tujuan akhir 

dilakukan analisis data secara kualitatif yaitu untuk meperoleh pemahaman 

dan untuk melakukan pengembangan hipotesis atau teori baru melalui 

pengaturan data secara logis dan sistematis. Analisis data itu dilakukan sejak 

awal peneliti berada langsung di lokasi penelitian hingga akhir penelitian 

dalam rangka pengumpulan data.
101
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BAB IV 

ANALISIS PENERAPAN AKAD JU’A<LAH  DALAM REFERRAL BONUS 

MLM ORIFLAME JARINGAN DESTY DI PURBALINGGA MENURUT 

ULAMA SYAFI’IYAH 

A. Analisis Praktik Referral bonus MLM Oriflame Jaringan Desty di 

Purbalingga. 

Sebelum menjelaskan praktik referral bonus pada MLM Oriflame 

Jaringan Desty, maka terlebih dahulu dijelaskan mengenai profil dari 

Oriflame secara singkat untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

objek penelitian ini. Perusahaan Oriflame yang memiliki kantor pusat di 

Swedia merupakan perusahaan kecantikan yang dikembangkan sejak tahun 

1967 dengan pendirinya yaitu Jonas, Robert af Jochnick dan Bengt Hellsten 

di Swedia. Seluruh produk perawatan kulit didasarkan pada ramuan dan 

ekstrak tumbuhan dari Swedia. Pada tahun 1982, Oriflame merupakan 

perusahaan asing pertama yang terdaftar di Bursa Saham London sejak 

Perang Dunia II. Kemudian situs web (Oriflame.com) secara global milik 

Oriflame resmi diluncurkan pada 1997 untuk pertama kalinya. Oriflame saat 

ini telah ada di 60 negara lebih dengan jumlah member yang menjual dan 

mempromosikan produk kecantikan dan produk kebugaran berkualitas yang 

dibutuhkan untuk menjaga gaya hidup sehat mencapai tiga juta orang.
102

 

                                                           
102

 Oriflame Sweden, “Profil Oriflame”, www.Oriflame.com, diakses pada 7 Juli 2021. 

http://www.oriflame.com/


56 

 

 

Menurut data per April 2021, perusahaan Oriflame yang telah berdiri 

selama kurang lebih 54 tahun ini sudah memiliki member di dunia dengan 

jumlah lebih dari 3,6 juta jiwa yang beroperasi di lebih dari 60 negara di 

dunia. Sedangkan di Indonesia, Oriflame sudah menjalankan bisnisnya 

selama 34 tahun, yaitu sejak tahun 1986. Dari jumlah 3,6 juta jiwa member 

Oriflame di dunia, 350 ribu jiwa diantaranya adalah member aktif di 

Indonesia.
103

 Oriflame masuk ke Indonesia pada tahun 1986 dan merupakan 

sebuah  perusahaan multi level marketing yang telah terdaftar pada Asosiasi 

Penjualan Langsung Indonesia atau disingkat APLI dengan nama PT. Orindo 

Alam Ayu atau dikenal dengan nama Oriflame yang berkantor pusat di 

Jakarta. MLM yang baik biasanya bergabung dengan APLI (Asosiasi 

Penjualan Langsung Indonesia). Karena setiap perusahaan yang ingin masuk 

menjadi anggota APLI terlebih dahulu diteliti apakah sudah memenuhi 

persyaratan sebagai perusahaan yang bergerak dalam penjualan langsung atau 

belum. Bagi perusahaan yang sudah terdaftar dalam anggota APLI berarti 

sudah melewati masa seleksi yang ketat.
104

 Berdasarkan informasi dari 

website resmi milik APLI, PT Orindo Alam Ayu (Oriflame) sudah terdaftar 

sebagai anggota APLI, begitu juga dengan produk-produknya.
105
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Gambar 2 

Oriflame anggota APLI 

Perkembangan Oriflame di Indonesia bisa dikatakan sangat pesat. 

Apabila dilihat dari jumlah anggota dan penjualan yang meningkat secara 

signifikan. Hal tersebut membuat Oriflame di Indonesia menjadi perusahaan 

yang diperhitungkan oleh Oriflame global dan sedang mempersiapkan untuk 

mencapai peringkat pertama dunia. Kini Oriflame telah memiliki 14 cabang 

yang tersebar di seluruh Indonesia dengan pertumbuhan yang sangat pesat.
106

 

Sebagai sebuah perusahaan MLM yang sudah bertahan lama di dunia yaitu 

sejak tahun 1967, Oriflame  telah dianggap sebagai pemimpin pasar dalam 

perusahaan berjaring yang bergerak dalam bidang kecantikan, pastinya 

Oriflame memiliki visi yaitu untuk menjadi nomor satu di dunia sebagai 

perusahaan penjualan langsung yang bergerak di bidang kecantikan. 

Sedangkan misinya yaitu untuk mewujudkan mimpi setiap konsultan dengan 
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mencapai jenjang karir (success plan) Oriflame.
107

 Penerapan sistem syariah 

yang terdapat pada Oriflame dapat dilihat dari sejumlah produk yang sudah 

memiliki sertifikat halal dan sudah terdaftar dalam Badan POM.  Selain itu 

setiap member diberikan keadilan dalam meniti karir di Oriflame dengan 

tidak merugikan siapa pun, sedangkan bonus yang didapatkan dalam 

Oriflame adalah sesuai dengan hasil kerja keras dan usaha member itu 

sendiri. Konsep bisnis MLM di Oriflame ini mengandung unsur jual beli yang 

memiliki prinsip saling menguntungkan satu sama lain dan membentuk suatu 

hubungan silaturahmi antar sesama member maupun masyarakat sekitar.  

Penentuan besar kecilnya penghasilan yang akan diperoleh setiap 

bulannya berkaitan erat dengan success plan di Oriflame, hal tersebut adalah 

momen penting dalam karir mereka di Oriflame. Di mana orang memutuskan 

untuk lebih maju tidak sekedar menjual produk kepada beberapa konsumen, 

dan mulai membangun bisnis sendiri. Peluang untuk berkembang akan 

muncul ketika member tersebut mengajak orang lain untuk menjadi 

Konsultan atau merekrut member baru. Hal ini dilakukan untuk membantu 

setiap membernya sukses dalam proses tersebut sekaligus menikmati 

keuntungannya.
108

 Seperti halnya meniti karier, dalam bisnis MLM ini 

dimulai  dari  tingkat  yang  paling  bawah sampai pada akhirnya mereka 

berhasil untuk naik level dan terus meningkat. Adapun 3 cara untuk meraih 

success plan di Oriflame yaitu sebagai berikut:
109
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1. Membeli produk-produk Oriflame  

Memberikan kesempatan kepada membernya untuk menikmati 

produk Oriflame dengan diskon yang tertera pada katalog serta menghemat 

uang dengan membeli produk Oriflame dengan harga member. 

2. Menunjukkan katalog kemudian berjualan 

Penghasilan pertama dapat diperoleh dari merekomendasikan 

produk dan melayani konsumen. Dengan melakukan penjualan, maka akan 

mendapat 23% keuntungan langsung atas penjualan yang dilakukan 

kepada konsumen. 

3. Mengajak orang lain untuk bergabung ke dalam satu tim atau jaringan 

Reward atau prestasi yang didapat dari mengajak dan membentuk 

jaringan di Oriflame (mensponsori) adalah mendapatkan penghasilan yang 

tak terbatas. Ini adalah bentuk reward sebagai hasil dari membimbing dan 

menunjukkan orang lain cara untuk sukses.
110

 

Selain mangandung prinsip saling menguntungkan satu sama lain dan 

membentuk suatu hubungan silaturahmi antar sesama member maupun 

masyarakat sekitar, konsep bisnis MLM pada Oriflame juga menerapkan 

sistem jujur dan adil pada member-membernya yaitu ketika member lama 

(upline) merekrut dua downline dan downline tersebut merekrut empat orang 

maka downline tersebut bisa saja mengungguli uplinenya. Karena Oriflame 

ini bukan siapa yang terlebih dahulu memulai maka dia memiliki penghasilan 

tinggi dan berada di level atas, tetapi siapa yang memiliki keinginan untuk 
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membantu dan membina orang lebih banyak hingga mereka berhasil maka dia 

yang akan memiliki penghasilan tinggi dan bisa mengungguli level uplinenya. 

Selain itu Oriflame tidak akan merugikan member baru atau downline karena 

sistem pemberian hasilnya dilakukan sesuai yang mereka usahakan yaitu 

siapa saja yang melakukan pekerjaan dengan giat maka di yang akan 

mencapai keberhasilan dan siapa yang lebih giat untuk mengajak orang lain 

bergabung dalam jaringannya maka dia yang akan lebih cepat naik level di 

jaringan Oriflame.
111

 Pada sistem pendaftaran atau perekrutan untuk member 

baru, setiap member Oriflame tidak diperbolehkan melakukan paksaan atau 

tekanan. Untuk menjadi member Oriflame, diwajibkan untuk membayar uang 

pendaftaran sebesar 49.900 rupiah. Kemudian setiap member yang melakukan 

perekrutan memiliki kewajiban untuk membina member barunya 

(downline).
112

 Baik itu membina secara online atau bertemu langsung, 

sampaikanlah dengan baik dan santun, hindari menyampaikan sesuatu dengan 

berdebat, karena dengan berdebat tidak akan membawa manfaat apapun. 

Penting dan diperlukan memberikan penjelasan tentang jenis pekerjaan ketika 

merekrut tenaga kerja, untuk menghindari terjadinya kesalahan dan pertikaian 

dengan pihak yang bersangkutan. Dari tinjauan hukum Islam, MLM 

diperbolehkan selama dalam penerapannya sesuai dengan ketentuan MUI dan 

praktiknya tidak melanggar syariat Islam.
113
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Kemudian pada tahun 2009, Dewan Syariah Nasional mengeluarkan 

fatwa mengenai Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) yaitu Fatwa 

Dewan Syariah Nasional No. 75/DSN MUI/VII/2009. Fatwa inilah yang 

menjadi bukti dibolehkannya praktik MLM. Adapun beberapa poin dari fatwa 

MUI yang wajib dipenuhi untuk menentukan apakah bisnis MLM bisa 

dikatakan sesuai syariah atau belum, diantaranya yaitu: 

a. Produknya harus nyata dan memberikan manfaat. 

b. Pembagian komisi harus jelas di awal. 

c. Komisi berdasarkan omset penjualan bukan perekrutan. 

d. Adanya pembinaan. 

e. Tidak ada unsur penipuan. 

f. Bukan money game
114

. 

Oriflame Jaringan Desty merupakan jaringan yang cukup berkembang 

di Indonesia. Pada tahun 2018 Oriflame Jaringan Desty memiliki 30 anggota 

atau member. Kemudian berkembang dan memiliki 100 member dengan level 

yang berbeda-beda.
115

 Promosi dan hadiah yanng diberikan Oriflame kepada 

membernya merupakan bentuk strategi untuk membuat membernya bertahan 

dalam bisnis tersebut. Untuk melihat capaian Jaringan Desty secara rinci, 

maka akan disajikan tabel sebagai berikut: 
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No Level Jumlah 

1. Director 1 

2. Senior Manager/ Manager 21% 1 

3. Manager 18% 1 

4. Manager 15% 1 

5. Manager 12 % 1 

6. Konsultan 9% 8 

7. Konsultan 6% 20 

8. Konsultan 3% 67 

Jumlah 100 

 

Tabel 1 

Level Top Leader Oriflame Jaringan Desty 

Dapat diketahui bahwa bisnis Oriflame ini dapat dikatakan sebagai 

bisnis sampingan yang tidak membutuhkan waktu yang khusus, artinya dapat 

dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan syarat hal tersebut dilakukan 

sesuai dengan konsep bisnis MLM. Dalam hal mengembangkan Jaringan 

Desty, mereka memiliki cara perekrutan sendiri yaitu sebagai berikut:
116

 

1.  Inercicle yaitu merekrut orang-orang yang ada disekitar kita atau orang 

terdekat seperti keluarga dan teman. Kemudian mencatat target nama-

nama yang akan kita ajak. Misalnya, 30 nama keluarga, 30 nama teman 

SMP, 30 nama teman SMA, dan 30 nama teman kuliah. Nama-nama 

tersebut selanjutnya diprospek melalui chatting atau pesan WhatsApp. 

                                                           
116

 Isna Nur Alfiyah, Senior Manager di Jaringan Desty, Wawancara pada tanggal 12 

Agustus 2021. 



63 

 

 

2.  Iklan di sosmed. Dengan cara membuat iklan kepada jasa pembuatan 

iklan kemudian dibagikan di akun sosmed. 

Teknik memprospek dalam rangka mengembangkan jaringan itu 

penting. Teknik ini dilaksanakan dengan mencari orang-orang baru untuk 

diberikan presentasi mengenai peluang Oriflame. Memprospek artinya 

mengajak beberapa orang untuk mendengarkan dan berpotensi untuk 

bergabung ke dalam Peluang Oriflame. Kegiatan memprospek bisa dilakukan 

di tempat perbelanjaan atau tempat-tempat umum lainnya.
117

 Di sini terlihat 

jelas bahwa harus adanya kesabaran dan kegigihan dalam melaksanakan 

bisnis MLM Oriflame ini, karena bisnis ini  tidaklah instan tetapi melalui 

proses dan jangka waktu yang tidak sebentar. Pendapatan yang didapat dalam 

bisnis ini didasarkan atas kegigihan setiap anggotanya untuk 

mempromosikannya kepada orang lain, sehingga diharapkan dapat 

menambah member baru. 

Adapun strategi jaringan Desty dalam membimbing downline yaitu 

antara lain:
118

 

a. Duplikasi adalah downline melakukan cara yang sama dilakukan oleh 

upline. 

b. Memberikan mindset bahwa Oriflame adalah sebuah bisnis yang 

kendalinya ada di diri kita. 

c. Upline harus menumbuhkan rasa kemandirian kepada downline. 
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d. Bagi member yang sudah mencapai level manajer, maka dilakukan 

pelatihan yang terkait dengan cara menjadi seorang pemimpin di dalam 

jaringan grup, fungsi jaringan grup, merencanakan kegiatan yang 

bermanfaat untuk jaringannya, tips untuk mengagendakan pertemuan grup, 

serta tips untuk berada di level director. 

e. Untuk member yang sudah berhasil berada di posisi director, maka 

diberikan pelatihan mengenai berbagai model pembinaan yang baik dan 

tepat, tips bekerja sama dalam jaringan grup, tips mengadakan pelatihan 

untuk downline, dan berusaha terus untuk berada di level yang lebih 

tinggi.
119

 

Tujuan dari metode pelatihan, dorongan, dan pengembangan pribadi 

yang ada dalam penyebaran jaringan Desty ini untuk menyajikan wawasan 

dan untuk membekali keterampilan yang nantinya akan dibutuhkan dalam 

proses membangun bisnis dengan sistem pemasaran jaringan yang sukses serta 

kemudian akan berimbas pada pendapatan.
120

 Pentingnya penambahan jumlah 

member tersebut memang dapat dipengaruhi dari kualitas dari produk yang 

dipasarkan dalam perusahaan Oriflame. Untuk menjadi member atau 

konsultan di Oriflame jaringan Desty harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut:
121

 

1. Sudah berumur 18 tahun atau minimal 17 tahun. 

2. Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP). KTP ini merupakan syarat 

mutlak yang harus dimiliki seorang member baru. 
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3. Memiliki email aktif. Email ini digunakan untuk mendaftar dan verifikasi 

saat pendaftaran dilakukan.  

4. Memiliki nomor handphone Aktif. Nomor HP ini juga merupakan salah 

satu syarat penting yang wajib dimiliki untuk verifikasi akun pendaftaran 

menjadi member baru Oriflame.  

5. Memiliki nomor rekening bank aktif. Tujuannya untuk transaksi jual beli, 

nomor rekening bank juga digunakan untuk menerima bonus bulanan yang 

telah dicapai pada bulan sebelumnya. 

Berdasarkan deskripsi terhadap hasil wawancara mengenai sistem 

referral  bonus Oriflame Jaringan Desty, dapat diketahui bahwa pihak 

Oriflame dan member Jaringan Desty memiliki tanggung jawab masing-

masing. Diketahui juga bahwa Oriflame telah menerapkan sistem referral 

bonus untuk anggotanya yang berhasil merekrut anggota baru. Sistem referral 

bonus ini merupakan cara yang dilakukan perusahaan Oriflame sebagai bentuk 

apresiasi terhadap membernya yang berhasil merekrut anggota baru dan 

membinanya.
122

 Selain itu, dalam praktiknya sistem referral bonus ini ialah 

cara yang dilakukan oleh perusahaan Oriflame untuk membantu membernya 

yang memiliki keinginan untuk naik level. Kegiatan yang ada dalam referral 

bonus ini yaitu mengumpulkan poin dari pembelanjaan pribadi dan downline 

di periode kualifikasi tersebut. Pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang 

biasa dilakukan oleh member Oriflame yang telah bergabung. Pihak 

perusahaan Oriflame akan memberikan imbalan atau upah apabila anggotanya 
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berhasil melakukan penjualan produk dan merekrut orang lain untuk masuk ke 

dalam jaringannya dengan jangka waktu 6 (enam) bulan.
123

 

Selanjutnya setelah dilakukan observasi di lapangan, pembahasan, dan 

analisa, bahwa setiap member Oriflame memiliki kesempatan yang sama 

untuk mendapatkan referral bonus dengan memenuhi persyaratan atau 

kualifikasi yang ditetapkan oleh perusahaan Oriflame. Sistem referral bonus 

pada bisnis MLM Oriflame memiliki sistem periode kualifikasi yaitu referral 

bonus akan diberikan kepada member Oriflame yang telah berhasil merekrut 

member baru dan membina member barunya supaya melakukan 

pembelanjaan.
124

 Maka member tersebut akan mendapatkan 10% dari 

pembelanjaanya sebagai bonus pembinaan dengan syarat dan ketentuan yang 

sudah dijelaskan dalam bab dua.  Jika dilihat dalam praktik referral bonus di 

Oriflame jaringan Desty, seorang member (upline) akan mendapatkan bonus 

referral apabila telah mecapai target pekerjaan tersebut. Dengan demikian, 

apabila seorang member (upline) hanya memiliki satu orang member 

(downline) namun telah memenuhi syarat dan mencapai target, maka member 

(upline) tersebut berhak mendapatkan referral bonus.
125

 

B. Analisis Penerapan Akad Ju’a>lah  dalam Referral Bonus MLM Oriflame 

Jaringan Desty di Purbalingga Menurut Ulama Syafi’iyah 

Berbicara mengenai masalah muamalah, Islam sangat menekankan 

tentang pentingnya perananan akad dalam menentukan sah atau tidaknya 
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suatu perjanjian bisnis.
126

 Yang menentukan ada atau tidaknya unsur riba dan 

gharar (penipuan) dalam sebuah kegiatan muamalah yaitu terletak pada 

akadnya. Dalam Islam, hal yang berkaitan dengan bonus dapat dikategorikan 

dengan akad ju’a>lah. Kerjasama dalam konsep ju’a>lah bertujuan untuk 

memberikan keringanan kepada umat dalam melakukan pekerjaan, karena 

tidak semua pekerjaan bisa dilakukan sendiri dan membutuhkan bantuan dari 

orang lain. Sehingga dengan adanya ju’a>lah, kedua belah pihak akan 

mendapatkan keuntungan. Selain itu, rukun yang harus dipenuhi dalam akad 

ju’a>lah adalah pekerjaan dengan syarat pekerjaan tersebut adalah sebuah 

prestasi dan diketahui serta dapat dirasakan manfaatnya.
127

  

Konsep bisnis MLM pada PT Orindo Alam Ayu yang menerapkan 

sistem keuntungan dari penjualan produk dan dan pengembangan jaringan 

dengan cara merekrut, merupakan bisnis yang halal dan tidak ada terdapat 

unsur penipuan, karena barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat 

digunakan oleh konsumen dengan aman. Dalam hal pemberian referral bonus 

kepada member Oriflame dapat dikatakan sebagai ju’a>lah. Karena pemberian 

referral bonus tersebut diberikan atas prestasi kerja yang sudah dilakukan 

oleh member Oriflame. Penulis akan menganalisis praktik referral bonus 

Oriflame dengan rukun dan syarat akad ju’a>lah menurut Ulama Syafi’iyah 

sebagaimana disebutkan oleh Wahbab az-Zuhaili adalah sebagai berikut:
128

 

1. Adanya ‘aqidain (pihak yang melakukan akad)  
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a) Dalam praktik referral bonus Oriflame, terdapat pihak Oriflame 

sebagai ja’il dan member Oriflame Jaringan Desty Purbalingga sebagai 

‘amil.  

b) Kedua pihak yang melakukan akad tentunya baligh, aqil/berakal dan 

rasyid/ tidak dalam perwalian. Telah diketahui bahwa syarat untuk 

menjadi member Oriflame Jaringan Desty telah berusia 18 tahun, artiya 

‘amil disini sudah cakap hukum, begitu juga dengan ja’il dari PT 

Oriflame Jaringan Desty. 

2. Adanya pekerjaan yang jelas  

Dalam praktik referral bonus Oriflame, pekerjaan yang dilakukan 

yaitu melakukan pembelanjaan dengan total 100 poin dan merekrut 

member baru. Kemudian membina dan memberi motivasi dengan 

memberikan reward dalam bentuk bonus bagi siapa saja yang berhasil 

mengerjakan suatu pekerjaan tersebut. Kegiatan tersebut bukanlah suatu 

perbuatan yang diharamkan syariat, melainkan dapat memberikan manfaat 

bagi member Oriflame Jaringan Desty maupun pihak perusahaan Oriflame 

tersebut.  

3. Imbalan yang jelas  

Dalam praktik referral bonus Oriflame imbalan diberikan sebesar 

10% dari total pembelajaan member baru yang bergabung pada periode 

kualifikasi. Untuk kebolehan akad ju’a>lah, maka imbalan harus ditentukan 

dengan jelas. Karena jika imbalan tersebut tidak jelas, orang tersebut 
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menjadi tidak bersemangat dalam bekerja.
129

 Serta imbalan tersebut yang 

dijanjikan bukanlah sesuatu yang haram, melainkan berupa harta (uang). 

4. Shigat atau lafal izin dari para pihak  

Dalam praktiknya, pihak Oriflame memberikan pengumuman 

dalam bentuk katalog Oriflame dan leader-leader di Oriflame kemudian 

member-member akan mengetahui adanya program referral bonus.  

Jika dilihat dari rukun dan syarat akad ju’a>lah menurut Ulama 

Syafi’iyah, akad perjanjian referral bonus Oriflame sudah masuk kriteria 

yang disebutkan di atas. Peneliti menggunakan akad ju’a>lah karena al-ju’a>lah 

adalah akad pemberian imbalan atas suatu capaian atau prestasi.
130 Tentang 

kebolehan ju’a>lah disampaikan oleh Ulama Syafi’iyah dengan dalil dari surat 

Yusuf ayat 72 dan hadis riwayat Bukhari nomor 2276 dari Abu Sa’id tentang 

pemberian upah terhadap jampi-jampi (Al-Fatihah). Selain itu, Ulama 

Syafi’iyah mensyaratkan adanya kejelasan waktu tentang awal pekerjaan dan 

adanya beban usaha dalam pekerjaan. Dari pendapat Ulama Syafi’iyah maka 

dapat diberikan penjelasan mengenai ju’a>lah yaitu suatu  pemberian sebagai 

imbalan yang diberikan kepada seseorang atas pencapaian pekerjaannya, baik 

pekerjaan tersebut bersifat tertentu atau tidak tertentu. Ju’a>lah di sini lebih 

mengedepankan kepada keberhasilan pekerjaan tersebut. Apabila orang 

terebut berhasil menyelesaikan pekerjaannya, maka ia memiliki hak atas 

imbalan yang sudah dijanjiakan di awal. Kemudian  mengenai bentuk 
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pekerjaan dalam ju’a>lah dibolehkan selama pekerjaan tersebut bukan suatu 

perbuatan yang bersifat haram.
131

  

Sebelumnya telah diketahui bahwa Ulama Syafi’iyah membolehkan 

akad ju’a>lah terhadap sesuatu yang ringan. Kemudian imbalan (bonus) 

menurut ulama Syafi’iyah hanya dapat diberikan apabila pekerjaan tersebut 

berhasil dan selesai. Sedangkan perihal ketidakjelasan pekerjaan dan limit 

waktu dalam penyelesaian ju’a>lah, tidak memberi mudarat kepada kedua 

pihak yang melakukannya tersebut. Oleh karena akad ju’a>lah sifatnya tidak 

mengikat salah satu pihak yang melaksanakan akad.
132

 Sebagaimana yang 

disebutkan an-Nawawi bahwa Ulama Syafi’iyah juga berpendapat tentang 

imbalan untuk suatu pekerjaan yang belum jelas saja hukumnya sah, apalagi 

untuk suatu pekerjaan yang sudah jelas.
133

 Dalam kitab al-Majmu’: 

َهَُّاللّٰ َُّفِّعِّيَُّاقاَلََّالشَّ)) َّيََُجََُّّّ َّإِّذَاَّرَحِِّ ائةَ َّ،َّفَحَج ََّّعَن ََِّّّقاَلََّ َّأوَ لَُّمَنإ عَنإهَُّ،َّإِّنهَََُّّل َّرَجََّّفَ لَهَُّمِّ
َّا قُّ تَحِّ ََّّلِّائةَََّيَسإ

ُ
َُِّ((َّوَقاَلََّال تَحََِّّّزَ َّيَسإ َّأَنإ بَغِّيإ َّ َّيَ ن إ رةَََّأَُّق  َّ،َّلأَََِّّّجإ َّتَصَِّّن هَُّإَِّّالِّثإلِّ َّجَارةَ َّفَ لَمإ َّح  مِّنإ

َّ ََّّغَيْإَِّّتَ عإيِّيإ هَذ بُ((.،َّهَذَاَّنَصُّ
ُ
134َّ))ال

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa jika seseorang mengatakan, 

“siapa orang pertama yang melakukan haji atas namaku, maka dia akan 

mendapatkan seratus. Maka ketika laki-laki melakukan haji atas 

namanya, dia layak mendapat seratus. Akan tetapi, al-Muzani 

menyebutkan bahwa dia berhak mendapatkan upah yang pantas sebab 

hal ini sepadan dengan akad ija>rah. Jadi ju’a>lah tidak sah jika tanpa 

penentuan waktu 
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Nampaknya Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa seseorang 

diperbolehkan mengadakan akad ju’a>lah kapan saja untuk orang lain yang 

belum jelas. Kemudian al-Muzani mengatakan bahwa hal tersebut adalah 

akad ija>rah, namun pendapat tersebut nyatanya salah, karena ini merupakan 

akad ju’a>lah. Sebelumnya Ulama Syafi’iyah sudah menjelaskan bahwa akad 

ju’a>lah hukumnya boleh tanpa ada ketentuan waktu dan siapa yang akan 

melaksanakan pekerjaan tersebut, maka akan mendapatkan upah seratus.  

Berkaitan dengan penerapan akad dalam referral bonus Oriflame 

yaitu akad ju’a>lah, jika dilihat dari rukun dan syarat ju’a>lah yang sudah 

terpenuhi oleh kedua pihak, maka dapat di analisis berdasarkan rukun dan 

syarat yang ditetapkan Ulama Syafi’iyah, yaitu adanya ‘aqidaini merupakan 

kedua pihak yang melaksanakan perjanjian, pihak pertama adalah yang 

memberikan pekerjaan (ja’il) yaitu PT. Orindo Alam Ayu Oriflame Jaringan 

Desty dan pihak kedua yang menjadi member jaringan Desty yang 

memberikan jasa (‘amil) serta secara suka rela sepakat dalam kontrak 

perjanjian sebagai pihak yang memiliki kewajiban memberikan pekerjaan 

jasa. Selanjutnya ‘amil memiliki kewajiban menerima imbalan atas hasil yang 

telah dicapainya sebagaimana yang sudah dijanjikan di awal antara member 

dengan pihak Oriflame Jaringan Desty. Kemudian imbalan (bonus) menurut 

Ulama Syafi’iyah hanya dapat diberikan apabila pekerjaan tersebut berhasil 

dan selesai. Sedangkan perihal ketidakjelasan pekerjaan dan limit waktu 

dalam penyelesaian ju’a>lah, tidak memberi mudarat kepada kedua pihak yang 
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melakukannya tersebut. Oleh karena akad ju’a>lah sifatnya tidak mengikat 

salah satu pihak yang melaksanakan akad.
135

 

Dalam kitab Fiqh Islam wa Adillatuhu, Wahbah az-Zuhaili 

menyebutkan tentang kebolehan akad ju’a>lah  dan imbalan dalam akad 

ju’a>lah : 

َّيُ ؤَيِّ َّ َّأَن َّوَالإمَعإقُوإلُ َّوَهُوَ َّذَلِّكََّ  َّالجإََُّّدُ َّإِّلَِ عُوإ َّتَدإ اَجَةَ َّرَدَِّّالحإ َّ،َّمِّنإ َّ،ََّّعَالَةِّ َّوَآبِّقٍ ،َّ ضَال ةٍ
َّي ََّ َّلَا َّعَلَيإهَِّّقإدَِّّوَعَمَلٍ لََّّرُ َّبَذإ َّفَجَازَ ،َّ بُهُ َّوَالإمُضَََّّالجعُإلََِّّّصَاحِّ جَارةَِّ َّكَالْإِّ َّأَن َّ، َّإِّلَا ،َّ ارَبةَِّ

هَالَةََّ َّوَاَّجِّ عَُالَةَََّّبِِِّّلًَفََِّّّرَُّّلإمُد ةَِّّلَاَّتَضَُّالعَمَلِّ َّالجإ َن  جَارَةَِّّ؛َّلأِّ جَارةَََّغَََّّالْإِّ رَُّلَاَّزِّمَةٍَّ،َّوَالْإِّ لَاََّّي إ
تَقِّرَُّّ َِّّالإمُد َّيََِّّّتَ عإَّإِّلَََِّّزِّمَة َّ،َّوَتَ فإ 136ةِّ.يإ

  
Terdapat dalil aqli (rasio) yang menguatkan kebolehan akad ju’a>lah , 

yaitu kebutuhan masyarakat yang menuntut diadakannya akad ju’a>lah, 

seperti untuk mengemballikan budak yang hilang, budak yang lari dan 

perkerjaan yang tidak bisa dikerjakan sendiri. Maka boleh untuk 

mengeluarkan imbalan seperti akad ija>rah dan mud}a>rabah, hanya saja 

pekerjaan dan waktu yang belum jelas dalam ju’a>lah tidak bermasalah, 

beda dengan ija>rah. Hal itu karena akad ju’a>lah sifatnya tidak mengikat 

salah satu pihak, sedangkan ija>rah mengikat kedua pihak dan 

memerlukan kepastian waktu untuk mengetahui jumlah manfaat yang 

akan digunakan. Selain itu, karena akad ju’a>lah adalah sebuah 

keringanan (rukhshah) berdasarkan kesepakatan ulama, karena 

mengandung ketidakjelasan dan dibolehkan karena ada izin dari 

Allah.
137

  

 

Berdasarkan ayat di atas, bahwa ju’a>lah  dan ija>rah itu berbeda, karena 

ju’a>lah adalah akad Ghairu Lazim yaitu akad yang tidak mengikat salah satu 

pihak yang melaksanakan akad atau akad sepihak. Dalam hal ini ju’a>lah 

hanya mengikat kepada ja’il, apabila ‘amil sudah melaksanakan pekerjaan 

yang diminta ja’il, maka ja’il harus memberikan imbalan kepada ‘amil, 
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namun imbalan hanya diberikan jika pekerjaan itu telah selesai. Sedangkan 

ija>rah adalah akad Lazim yaitu mengikat kedua pihak yang melaksanakan 

akad dan ada ketentuan waktunya. Sehingga ketidakjelasan pekerjaan dan 

masa/ waktu dalam ju’a>lah tidaklah bermasalah. Karena ju’a>lah dan ija>rah itu 

berbeda. 

Artinya boleh saja akad ju’a>lah diterapkan dan sah apabila dalam 

penerapan akad ju’a>lah di referral bonus Oriflame terdapat batasan waktu 

dalam penyelesaian pekerjaannya. Jadi, semua kembali lagi kepada akad 

sighat yang tidak ada unsur keterpaksaan antara kedua belah pihak.
138

 Karena 

yang dipentingkan dalam akad ju’a>lah ialah pencapaian atas pekerjaan dan 

bukan pada batasan waktu.
139

 

Kemudian Wahbah az-Zuhaili dalam hal pembatalan akad ju’a>lah 

menyebutkan: 

َّوَقإتٍَّشَاءََّالحنََابِّلَةَُّ َّيََُوإزَُّالفَسإَّلََّالشَافِّعِّيَةَُّوََّاوَقََّ إَّأَيِّ َّالجاَعََِّّّخَُّفِِّ عَي ِّ
ُ
عُولَُّلَهَُّال َجإ

،َََّّّلَُّوََّال
ثإلََّ رإكَةَِّّوَالإوكََالَةَِّّ،َّقَ بإَّكَسَائِّرَِّّالإعُقُوإدَِّّالجاَئِّزةََِّّمِّ .الشِّ َّالإعَمَلِّ  140لََّتََاَمِّ

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa boleh 

membatalkan akad ju’a>lah kapan saja sesuai dengan keinginan ja’il dan 

‘amil. Hal ini seperti akad-akad yang bersifat tidak mengikat salah satu 

pihak, seperti akad syirkah dan waka>lah sebelum selesainya pekerjaan 

yang diminta itu.
141

  

 

Berdasarkan ayat di atas, Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa akad 

ju’a>lah boleh dibatalkan kapan saja. Sebab akad jua>lah merupakan akad 
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sepihak yaitu tidak mengikat salah satu pihak yang melaksanakan akad. 

Artinya akad ini hanya mengikat kepada ja’il, sehingga ja’il dalam hal ini 

boleh membatalkan akad ju’a>lah dengan syarat ‘amil belum melaksanakan 

atau memulai pekerjaan yang diminta ja’il. 

Wahbah az-Zuhaili menyebutkan bahwa Ulama Syafi’iyah memberi 

syarat dalam ju’a>lah yaitu adanya suatu kesulitan tertentu dalam objek 

pekerjaan: 

َّعِّنإدَّ هُوإرُ َّبدُ ََّّوَالإمَشإ َّلَا َّأنَهَُ َّتََإََّّالإمَالِّكِّي ةِّ َّمَقإصُوإَّمِّنإ فَعَةٍ َّمَن إ َّجَعِّلََّقِّيإقِّ َّ،َّفَمَنإ َّلِّلإجَاعِّلٍ َّدَةٍ
َّجَبََّ عُدُ َّيَصإ َّلِّمَنإ َّالإتَِّّدِّي إنَاراا حُ َّيَصِّ َّلَا ،َّ َّبِّهِّ َّيََتِِّ ءٍ َّلِّشَيإ َّلَا ،َّ َّمِّثإلًا َّلًا َّزاَمُهُ َّ.َّوَلَا عَالتَُهُ جِّ

تَ رَطَّ َّيَََّّوَاشإ َّ َّانَإ َّالإعَمَلِّ قَُّكُوإنََّفِّيإهَِّّكُلإفَة َّ،َّوَإِّلا َّالشَافِّعِّيَةَُّفِِّ تَحِّ ئااَّفَلًََّيَسإ  .142شَي إ
Pendapat yang masyhur di kalangan Ulama Malikiyah mengatakan 

bahwa harus ada manfaat yang benar-benar dapat dirasakan oleh ja’il. 

Jadi, barangsiapa yang berjanji memberikan upah sebesar satu dinar 

bagi orang yang mampu menaiki gunung, bukan demi suatu manfaat 

tertentu baginya, maka tidak sah akad ju’a>lah itu. Sedangkan Ulama 

Syafi’iyah mensyaratkan adanya suatu kesulitan tertentu dalam objek 

pekerjaan akad ju’a>lah. Jika tidak, maka orang itu tidak berhak 

mendapatkan apa pun, karena sesuatu yang tidak memiliki kesulitan 

tertentu tidak bisa diberikan imbalan.
143

 

 

Berdasarkan ayat tersebut, pendapat yang masyur tentang kejelasan 

objek pekerjaan dalam jualah haruslah mengandung manfaat yang jelas dan 

boleh dimanfaatkkan menurut hukum Islam. Dengan kata lain, kegiatan yang 

memberikan manfaat nyata dan dibolehkan secara syar’i yaitu bukan dalam 

hal yang diharamkan syariat seperti melakukan perbuatan zina, khamr dan 

lain-lain. Contoh lain yang tidak diperbolehkan secara syar’i yaitu membayar 

dukun atau paranormal untuk mengeluarkan jin, praktek sihir atau praktek 
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haram lainnya. Dan Ulama Syafi’iyah menambahkan syarat dalam pekerjaan 

tersebut haruslah mengandung suatu  kesulitan atau beban usaha, karena 

menurut Ulama Syafi’iyah imbalan akan diberikan kepada seseorang yang 

telah berusaha melaksanakan pekerjaan tersebut.  

Kesulitan dalam praktik referral bonus MLM Oriflame Jaringan 

Desty Purbalingga terlihat pada member Jaringan Desty sebagai ‘amil 

mengajak orang lain untuk bergabung dalam jaringannya dan membinanya. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa akad ju’a>lah pada referral bonus MLM 

Oriflame Jaringan Desty boleh diterapkan karena sudah memenuhi rukun 

serta syarat yang disebutkan oleh Ulama Syafi’iyah. Mengenai awal waktu 

perjanjian, jumhur ulama tidak memberikan syarat batas minimal atau 

maksimal dalam pelaksanaan pekerjaan, karena tidak ada dalil yang 

mensyaratkan untuk membatasinya. Namun ulama Syafi’iyah 

mensyaratkannya, sebab apabila tidak diberikan kejelasan batasan, hal 

tersebut akan menyebabkan ketidakjelasan mengenai awal waktu yang harus 

dipenuhi.
144
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Konsep bisnis MLM pada PT Orindo Alam Ayu Jaringan Desty di 

Purbalingga merupakan bisnis yang halal dan jelas serta tidak terdapat unsur 

penipuan. Islam memberikan pemahaman yang berkaitan dengan bonus dapat 

dikatakan dengan akad ju’a>lah. Oleh karena kerjasama dalam konsep ju’a>lah 

bertujuan untuk membantu meringankan dalam melakukan pekerjaan. Akad 

perjanjian referral bonus Oriflame termasuk ke dalam akad ju’a>lah, karena 

pemberian referral bonus tersebut atas dasar prestasi kerja yang dilakukan 

oleh member Oriflame di jaringan Desty. Peneliti menggunakan akad ju’a>lah 

karena al-ju’a>lah adalah akad pemberian imbalan atas suatu capaian atau 

prestasi.  

Dari berbagai definisi, dapat diberikan kesimpulan bahwa akad ju’a>lah 

menurut Ulama Syafi’iyah adalah akad perjanjian dalam memberikan 

imbalan atas pencapaian suatu pekerjaan atau jasa tertentu ataupun tidak 

tertentu dengan syarat imbalan diberikan apabila pekerjaannya telah selesai 

dan memenuhi rukun dan syarat. Ulama Syafi’iyah membolehkan akad 

ju’a>lah terhadap sesuatu yang ringan. Jika dilihat dari rukun dan syarat 

ju’a>lah menurut Ulama Syafi’iyah yang sudah terpenuhi oleh kedua pihak, 

maka akad ju’a>lah pada referral bonus MLM Oriflame Jaringan Desty bisa 

diterapkan karena sudah memenuhi rukun serta syarat yang disebutkan oleh 

ulama Syafi’iyah. Berkaitan dengan ketidakjelasan pekerjaan serta batasan 
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waktu menyelesaikan pekerjaan dalam ju’a>lah, tidaklah memberi mudarat 

kepada pelaku ju’a>lah tersebut. Dengan alasan, akad ju’a>lah bersifat tidak 

mengikat salah satu pihak yang melaksanakan akad atau disebut dengan akad 

sepihak. Artinya boleh saja diterapkan dan sah apabila dalam penerapan akad 

ju’a>lah di referral bonus Oriflame terdapat batasan waktu dalam penyelesaian 

pekerjaannya. Jadi, pada intinya semua kembali lagi kepada akad sighat yang 

tidak ada unsur keterpaksaan antara kedua belah pihak. Karena yang 

dipentingkan dalam akad ju’a>lah ialah keberhasilan pekerjaan, bukan pada 

batasan waktu atau cara mengerjakannya.  

B. Saran 

1. Untuk umat Islam diharapkan bisa lebih produktif dan kreatif dalam 

berkarya dan beramal. Selain itu masyarakat diharapkan bisa lebih selektif 

yaitu harus lebih waspada dan tidak mudah tertarik dalam memilih bisnis 

online yang bersistem MLM, supaya tidak terjerumus dalam penipuan. 

Karena belakangan ini banyak bisnis online yang mengatasnamakan 

MLM tetapi tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku serta tidak 

menutup kemungkinan adanya unsur penipuan atau money game. 

2. Perlunya melihat dari berbagai sudut pandang masyarakat yang beraneka 

ragam untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memaknai 

pemahaman aspek hukum seputar agama yang hanya biasanya memiliki 

fokus terhadap sesuatu yang bersifat normatif-dogmatif. 
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3. Bagi pelaku bisnis online maupun bukan disarankan untuk melakukan 

bisnis sesuai dengan aturan hukum Islam yaitu jelas (halal) barangnya, 

adanya usaha dan kerja keras, serta tidak ada unsur penipuan. 

4.  Bagi akademis, diharapkan dapat menjadi metode baru dalam modal 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk mempelajari dan memahami tentang 

kajian fikih muamalah kontemporer berdasarkan konsep, dasar, struktur, 

aplikasi, dan problemnya dari bab ini.  
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